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ABSTRAK 

Judul   : PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED   

LEARNING PADA TOPIK SATUAN BERAT TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

PESERTA DIDIK KELAS II MI MIFTAHUL 

AKHLAQIYAH SEMARANG TAHUN AJARAN 2023/2024 

Peneliti : Anika Musayadah 

NIM : 2003096049 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model Problem Based Learning pada topik satuan berat 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Akhlaqiyah dengan desain 

penelitian pretest-posttest control group design. Peserta penelitian adalah 

peserta didik kelas II yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 23 untuk 
kelompok ekperimen dan 27 untuk kelompok kontrol. Data dikumpulkan 

dengan tes dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan uji-t. 

Hasil peneltian menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik 

adalah 71,74 untuk kelompok eksperimen dan 59,63 untuk kelompok 
kontrol. Hasil uji-t pada data posttest memperoleh nilai thitung sebesar 2,2 > 

ttabel = 2,0. Artinya ada perbedaan antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Hasil analisis uji regresi pada data pre-test dan posttest 
pada kelompok eksperimen memperoleh nilai persentase sebesar 51%. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model PBL 

pada topik satuan berat terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas II MI Miftahul Akhlaqiyah Semarang tahun 
ajaran 2023/2024.  

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis, Materi Satuan Berat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting 

dalam kehidupan, dan juga diperoleh dari jenjang Sekolah Dasar (SD) 

atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai lanjutan yang sistem 

pembelajarannya menghasilkan dan mempersiapkan suatu kemampuan 

dalam setiap individu secara baik dan matang melalui adanya pemikiran 

dari setiap individu selam individu tersebut mempelajari ilmu 

matematika.1 Berch dan Mazaroca dalam jurnal Nazmi mengatakan 

bahwa matematika wajib untuk dipelajari karena dalam menjalankan 

kehidupan pasti membutuhkan dan mengimplementasikan ilmu 

matematika.2 

Berdasarkan jenis kemampuan matematika, dapat 

dikelompokkan menjadi lima keterampilan utama, yaitu: pengetahuan 

matematis, pemecahan masalah matematis, percakapan matematis, 

koneksi matematika, dan penalaran matematika.3 Dari seluruh 

                                                             
1 Nur Amaliatunnisa dan Nita Hidayati, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Pola Bilangan,” 

JPMI, 6.1 (2023) <https://doi.org/https://doi.org/10.22460/jpmi.v6i1.14515>. 
2 Khairin Nazmi, “Efektivitas model reciprocal teaching terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII SMP,” SEMINAR NASIONAL 

MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA (5 th SENATIK) 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA FPMIPATI-

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG, 2020. 
3 Utari Soemarmo Hendriana, Penilaian Pembelajaran Matematika 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2016). 
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kemampuan matematis tersebut, pemecahan masalah matematis 

merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki setiap siswa 

guna memenuhi tuntutan era informasi dan teknologi. Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis bagi peserta didik adalah 

bahwa setiap peserta didik mampu mengerjakan berbagai masalah 

mulai dari ilmiah maupun matematika dakam ranah apapun dan 

masalah yang sangat kompleks. Kemampuan ini harus ditanamkan 

kepada setiap orang dan harus dilaksanakan dengan baik dan benar.4 

Langkah pemecahan masalah sendiri tidaklah sesuatu yang sederhana. 

Kemampuan pemecahan masalah diartikan oleh Polya dalam Sadiq 

sebagai upaya menemukan solusi terhadap suatu tantangan guna 

mencapai suatu tujuan yang tidak mudah dijangkau.5  

Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 pada KD 3.6 dan 

4.6  dimana peserta didik harus bisa menyelesaikan pemecahan masalah 

terkait pengukuran berat dalam satuan baku yang berkaitan dengan 

dengan kehidupan sehari-hari.6 Dengan kata lain pemecahan masalah 

merupakan komponen penting dalam pendidikan karena 

memungkinkan peserta didik untuk berlatih menerapkan pengetahuan 

dan kemampuan yang mereka miliki saat ini untuk memecahkan 

                                                             
4 Amaliatunnisa dan Hidayati“Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Pola Bilangan,” JPMI, 6.1 (2023). 
5 Fajar Shadiq, Penalaran, Pemecahan Masalah, Dan Komunikasi 

Dalam Pembelajaran Matematika, 2004. 
6 Kemendikbud, “Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi 

Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah” (Jakarta, 2018). 
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masalah-masalah yang sulit untuk dikerjakan.materi satuan berat 

merupakan salah satu bentuk penerapan dalam kemampuan pemecahan 

masalah yang diaplikasikan ke dalam bentuk materi yang berkaitan erat 

dengan kehidupan sehari-hari.7 

Berdasarkan hasil observasi di MI Miftahul Akhlaqiyah 

Semarang banyak peserta didik kelas II yang tidak paham bagaimana 

cara menyelesaikan masalah soal cerita materi satuan berat. Salah satu 

penyebab peserta didik merasa kesusahan dalam menyelesaikan 

masalah dikarenakan cara guru dalam menyampaikan materi ajar yang 

kurang melibatkan keaktifan peserta didik. Banyak guru yang masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Selain itu, guru 

belum pernah memberikan pembelajaran dengan cara sistem 

berkelompok, sehingga membuat peserta didik pasif dalam 

pembelajaran. Peserta didik lebih banyak diam dan cenderung 

menyerap semua yang dikatakan gurunya., bergurau dengan temannya, 

dan tidak fokus saat belajar. Belajar matematika tidak akan berhasil jika 

dilakukan dengan suasana kaku, membosankan, dan menegangkan. 

Pembelajaran yang efektif akan terjadi apabila peserta didik berada 

dalam keadaan pikiran yang positif. 

Salah satu cara agar pembelajaran dapat bercirikan aktif adalah 

ketika peserta didik secara aktif mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru. Selain itu, aktif bertanya kepada yang lain atau guru jika ada 

pertanyaan mengenai materi yang sedang mereka pelajari, aktif bekerja 

                                                             
7 Hardi Suyitno, Gaya Belajar Matematika Fokus pada Pemecahan 

Masalah Matematik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2021), hlm. 33. 
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sama dengan teman-teman dalam kelompoknya, dan secara aktif 

mencari informasi yang mereka butuhkan untuk memecahkan suatu 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat ditingkatkan 

dengan model pembelajaran terobosan yang kreatif. Model 

pembelajaran adalah pedoman bagi guru dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar.8 Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat akan menciptakan pola pikir peserta didik 

dalam menghadapi tantangan pada mata pelajaran matematika 

diarahkan ke arah yang lebih baik. Problem Based Learning (PBL) 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut. Problem Based Learning ialah sebuah model pembelajaran 

berbasis masalah yang berfungsi sebagai dorongan untuk belajar.. 

Masalahnya diambil dari peristiwa nyata di lingkungan sekitar peserta 

didik sehingga mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik. Model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang cocok 

untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematikanya.9 PBL juga berperan 

penting dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 

                                                             
8 Rahman, Model Mengajar Bahan Pembelajaran (Bandung: 

Alqaprint Jatinangor, 2020). 
9 Desy Payung Allo et al., “Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Setting Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMP Swasta Antam Pomalaa,” 

Jurnal Pendidikan Matematika, 10.1 (2019), 19 

<https://doi.org/10.36709/jpm.v10i1.5641>. 
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melibatkan perhitungan atau penggunaan angka, serta jenis 

permasalahan lainnya yang memerlukan keterampilan pemecahan 

masalah.10 

Servant mengatakan bahwa ketika pembelajaran didasarkan pada 

masalah, maka guru tidak lagi mengajar atau menyampaikan materi 

dengan ceramah saja.11 Hal ini sejalan dengan sintaks model PBL yang 

diadaptasi oleh Arends dalam Faoziyah awal penerapan pada proses 

pembelajaran model PBL, peserta didik diarahkan dengan suatu 

masalah yang dapat mengasah kemampuan peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif serta dapat menyelesaikan suatu masalah. Selanjutnya, 

peserta didik dikelompokkan untuk belajar. Pada langkah ini, diberikan 

baik secara individu maupun dalam kelompok supaya peserta didik 

dilatih untuk bertanya dalam memahami serta menalar tentang masalah 

yang diberikan. Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 

untuk memecahkan masalah yang diberikan dan menyajikannya untuk 

dianalisis serta dievaluasi ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Dengan penerapan pembelajaran menggunakan model 

PBL, peserta didik lebih banyak berperan dalam prosedur pembelajaran 

                                                             
10 Hestu Tansi Laila dan Darmawan, “Hubungan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematik 

Siswa,” AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 7.2 (2021) 

<https://doi.org/AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal>. 
11 Virginie Servant, “Problem-oriented Project Work and Problem-

based Learning: ‘Mind the gap!,’” The Interdisciplinary Journal of Problem-

based Learning, 14.1 (2020). 
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serta peserta didik lebih bisa memahami isi pelajaran. Hal tersebut juga 

bermanfaat bagi peserta didik terlebih dalam pencapaian hasil belajar.12 

Berdasarkan uraian permasalahan dalam pembelajaran 

matematika di atas. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh penggunaan Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Materi 

Satuan Berat Kelas II MI Miftahul Akhlaqiyah Semarang Tahun Ajaran 

2023/2024”  

B. RUMUSAN MASALAH  

Apakah ada pengaruh penggunaan model problem based 

learning pada topik satuan berat terhadap pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas II MI Miftahul Akhlaqiyah Semarang 

tahun ajaran 2023/2024? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

Problem Based Learning pada topik satuan berat terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas II MI Miftahul 

Akhlaqiyah Semarang tahun ajaran 2023/2024. 

 

 

 

                                                             
12 Nina Faoziyah, “KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS PBL,” 

JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala, 7.2 (2022) 

<https://doi.org/10.58258/jupe.v7i2.3555>. 
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Adapun manfaat yang diperoleh ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat mengetahui proses pembelajaran model problem based 

learning pada materi satuan berat kelas II MI Miftahul 

Akhlaqiyah Semarang. 

b. Hasil penelitian ini akan memberikan data mengenai pengaruh 

model pembelajaran problem based learning pada topik satuan 

berat terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas II MI Akhlaqiyah Miftahul Semarang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung 

penggunaan model pembelajaran materi satuan berat kelas II MI 

Miftahul Akhlaqiyah Semarang, sehingga dapat digunakan 

ketika terjun langsung di lapangan sebagai suatu perubahan 

dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Peserta Didik 

Mampu melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan menciptakan kegiatan-kegiatan yang akan 

meningkatkan semangat belajarnya. Serta menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman untuk mencegah kebosanan.
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BAB II 

Model Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis, Pembelajaran Matematika Materi Satuan 

Berat 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Perngerrtian “moderl permberlajaran” merngacur pada 

kerserlurrurhan prosers berlajar merngajar. Moderl permberlajaran 

mermergang perranan pernting dalam prosers permberlajaran 

karerna lingku rngan berlajar yang aktif dan erferktif berrgantu rng 

pada pernggurnaan moderl permberlajaran yang aku rrat. Moderl 

permberlajaran ialah strurkturr konserptural yang mernjerlaskan 

stratergi urnturk mernciptakan perlurang permberlajaran gurna 

mermernurhi tu rjuran permberlajaran yang terlah diternturkan. 

Derngan merncapai turjuran ataur perngurasaan hasil berlajar yang 

diharapkan derngan cerpat, erferktif, dan erfisiern, maka 

digurnakanlah su ratur pola ataur rangkaian tahapan permberlajaran 

yang dikernal derngan moderl permberlajaran.1 

Moderl permberlajaran yang akan digu rnakan dalam 

pernerlitian ialah moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning 

(PBL). Problerm baserd lerarning adalah serburah moderl 

                                                             
1 Shilphy Ar. Oktarviar, Model-Model Pembelarjarrarn (Yogyarkarrtar: 

Deepublish, 2020), hlm. 12.  
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permberlajaran yang merngajarkan kerpada perserrta didik 

merngernai kermampuran pernyerlersaian masalah dalam 

kerhidurpan nyata. Problerm baserd lerarning mernerkankan 

bahwa perserrta didik haru rs mandiri dan terrlibat sercara aktif 

dalam kergiatan berlajar-merngajar.2 

Ward & Lerer dalam Aryanti mernderfinisikan Problerm 

Baserd Lerarning ialah suratur moderl permberlajaran yang 

merlibatkan perserrta didik u rnturk mermercahkan su ratur masalah 

merlaluri langkah-langkah serhingga perserrta didik dapat 

mermperlajari perngertahuran yang berrkaitan derngan masalah 

terrserburt dan serkaligu rs mermperrolerh kermampu ran u rnturk 

mermercahkan masalah.3 Surrtikawati mernyatakan PBL adalah 

stratergi permberlajaran yang mermpurnyai ciri perrmasalahan 

nyata serbagai bahan berlajar urnturk para perserrta didik, berrpikir 

kritis dan mampu r mermercahkan masalah serrta merndapatkan 

perngertahu ran.4 

Perngerrtian terrserburt dapat disimpu rlkan bahwa 

perngerrtian moderl permberlajaran problerm baserd lerarning 

                                                             
2 Arryarnti, Inovarsi Pembelarjarrarn Martemartikar Di SD (Problem Barsed 

Learrning Berbarsis Scarffolding, Pemodelarn darn Komunikarsi Martemartis 

(Yogyarkarrtar: Deepublish, 2020), hlm. 6. 
3 Arryarnti, Inovarsi Pembelarjarrarn, hlm....., hlm. 7. 
4 Ermar Surtikarwarti, Arnartri Desstyar, darn Archmard Farthoni, 

“EFEKTIVITArS MODEL PEMBELArJArRArN PROBLEM BArSED 

LEArRNING (PBL) DArLArM MENINGKArTKArN HArSIL BELArJArR 

TEMArTIK DI KELArS VI SD N 2 GIRIMArRTO,” ELSE (Elementarry School 

Educartion Journarl) : Jurnarl Pendidikarn darn Pembelarjarrarn Sekolarh Darsarr, 6.1 

(2022), 76 <https://doi.org/10.30651/else.v6i1.9177>. 
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adalah suratur prosers permberlajaran yang merlibatkan perserrta 

didik u rnturk mermercahkan su ratur masalah yang nyata, serhingga 

perserrta didik akan mermperrolerh perngertahuran. Permberlajaran 

derngan mernggurnakan PBL akan merlatih kermampuran 

permercahan masalah perserrta didik. 

b. Ciri-ciri Moderl Problerm Baserd Lerarning 

Moderl problerm baserd lerarning dalam prosers 

permberlajaran mermiliki ciri-ciri. Tan dalam Aryanti 

merngurraikan ciri-ciri merngernai problerm baserd lerarning 

serbagai berriku rt:5 

1) Prosers permberlajaran diawali derngan perrmasalahan. 

2) Perrmasalahan berrasal dari du rnia nyata 

3) Masalah yang ada mernurrurt berrbagai surdurt pandang. 

4) Masalah merrurpakan serburah tantangan bagi perserrta didik. 

5) Berlajar mandiri mernjadi hal yang berrperngaru rh. 

6) Dalam prosers permberlajaran PBL, pernting u rnturk 

mernggurnakan dan merngervalurasi berrbagai surmberr 

perngertahu ran. 

7) Permberlajarannya berrsifat koperratif 

8) Kermampu ran berrtanya dan berrpikir kritis ju rga pernting 

dalam mermperrolerh informasi u rnturk mermercahkan 

masalah. 

                                                             
5 Arryarnti, Inovarsi Pembelarjarrarn, hlm...., 32. 
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9) Ervalurasi serbagai permantauran perngalaman perserrta didik 

serlama prosers permberlajaran dalam mernyerlersaikan 

masalahnya. 

Berrdasarkan pernjerlasan diatas ciri-ciri moderl PBL 

yaitur permberlajaran mernggurnakan perrmasalahan du rnia nyata 

serbagai latar berlakang berlajar perserrta didik, derngan 

merngermbangkan kermampuran berrpikir kritis dan permercahan 

masalah, serrta merngkonstru rksi perngertahuran dan konserp yang 

merlerkat dari materri. PBL dirancang u rnturk mermbantur perserrta 

didik merngermbangkan kermampuran mermercahkan masalah 

dalam situ rasi nyata ataur simurlasi serhingga kermampuran 

interlerkturalnya tu rmburh serjalan derngan karakterristik 

pribadinya. Derngan dermikian, moderl permberlajaran berrbasis 

masalah mermposisikan gu rrur serbagai fasilitator permberlajaran, 

burkan serbagai su rmberr berlajar bagi perserrta didik..  

c. Langkah-langkah Moderl Permberlajaran Problerm Baserd 

Lerarning 

Sertiap moderl permberlajaran mermpurnyai langkah-

langkah dalam pernerrapannya. Mernurrurt Abbas dalam 

Widayawati dan Hafis, langkah-langkah moderl permberlajaran 

problerm baserd lerarning yaitur serbagai berriku rt:6 

1) Langkah perrtama, yaitu r prosers orierntasi perserrta didik pada 

masalah. Pada bagian ini, gu rrur mernyampaikan tu rjuran 

                                                             
6 Ninik Widaryarti darn Harfis Muarddarb, 29 Model-Model Pembelarjarrarn 

Inovartif (Surarbaryar: CV. Garrudar Mars Sejarhterar, 2012),  hlm. 106. 
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permberlajaran, mernjerlaskan perrlerngkapan yang 

diperrlurkan, merngajak perserrta didik u rnturk berrpartisipasi 

dalam kergiatan merngajurkan perrtanyaan dan mermercahkan 

masalah. 

2) Langkah kerdura, merngorganisasi perserrta didik. Pada 

bagian ini gu rrur mermbagi perserrta didik mernjadi berberrapa 

kerlompok dan mermbantur perserrta didik dalam mernjerlaskan 

dan merrerncanakan kergiatan permberlajaran yang berrkaitan 

derngan masalah terrserburt. 

3) Langkah kertiga, mermbimbing pernyerlidikan individu r 

maurpurn kerlompok. Pada bagian ini gu rrur mermbimbing 

perserrta didik u rnturk merngurmpurlkan data yang diperrlurkan, 

merlakurkan erksperrimern, dan pernyerlidikan gu rna 

mermperrolerh jawaban dari permercahan masalah. 

4) Langkah kerermpat, merngermbangkan dan mernyajikan hasil. 

Pada bagian ini gu rrur mermbantu r perserrta didik dalam 

merngaturr, mermburat laporan, doku rmerntasi, ataur moderl. 

Gurrur jurga mermbantur perserrta didik dalam berrkolaborasi 

derngan termannya pada saat  merngerrjakan tu rgas. 

5) Langkah kerlima, mernganalisis dan merngervalurasi prosers 

dan hasil permercahan masalah. Pada bagian ini, gu rrur 

mermbantu r perserrta didik u rnturk mermikirkan kermbali ataur 

merngervalurasi hasil pernyerlidikan yang terlah dilaku rkan. 

Panern dalam Ariyanti merngermurkakan langkah-

langkah problerm baserd lerarning terrdapat derlapan langkah 



13 
 

diantaranya: (a) iderntifikasi masalah; (b) perngurmpurlan data; 

(c) analisis data; (d) permercahan masalah berrdasarkan 

anaalisis data; (er) stratergi permercahan masalah; (f) mernyursu rn 

pernerrapan permercahan masalah; (g) merlaksanakan u rji coba 

pada konserp yang diternturkan; dan (h) tindakan permercahan 

masalah.7 

D.R. Woods dalam Widayati dan Hafis mernyatakan 

langkah-langkah PBL adalah serbagai berriku rt:8 

1) Mernyerlidiki dan mernernturkan masalah. 

2) Mernernturkan perngertahuran apa yang dimiliki 

3) Mernernturkan informasi yang berlurm dikertahu ri. 

4) Mermbernturk kerlompok, mernjerlaskan materri permberlajaran 

yang diperrlurkan berserrta turjuran permberlajarannya. 

Serlanjurtnya anggota kerlompok diberrikan tu rgas urnturk 

dikerrjakan.  

5) Sertiap kerlompok merlakurkan analisis ataur pernyerlidikan 

yang merndalam. 

6) Derngan mermprerserntasikan hasil perngamatan, perserrta 

didik dapat mermbagikan perngertahurannya kerpada terman 

yang lain. Dan mermastikan bahwa sertiap orang dalam 

kerlompok mermahami dan mernyerrap informasi terrserburt. 

7) Mermanfaatkan perngertahuran yang diterrima u rnturk 

mernyerlersaiakan masalah.  

                                                             
7 Arryarnti, Inovarsi Pembelarjarrarn....,hlm. 30. 
8 Widaryarti darn Muarddarb, 29 Model-Model, hlm. 105. 
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8) Merlakurkan analisis terrhadap informasi yang diperrolerh, 

kerahlian dalam mermercahkan masalah, dan kererferktifan 

prosers serberlurm merlakurkan rerflerksi. 

Berrdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah model PBL terdiri dari lima langkah. Lima 

langkah terrserburt diantaranya (a) prosers orierntasi perserrta didik 

pada masalah; (b) merngorganisasi perserrta didik; (c) 

mermbimbing pernyerlidikan individu r maurpurn kerlompok; (d) 

merngermbangkan dan mernyajikan hasil; (er) mernganalisis dan 

merngervalurasi prosers dan hasil permercahan masalah. 

d. Kerlerbihan dan Kerkurrangan  Moderl Permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning 

Dalam moderl permberlajaran  problerm baserd lerarning 

mermiliki berberrapa kerlerbihan diantaranya yaitu r:9 

1) Kertika perserrta didik berlajar urnturk mermercahkan su ratur 

masalah, merrerka akan mernggurnakan perngertahuran yang 

surdah merrerka miliki u rnturk merndapatkan informasi baru r. 

2) Perserrta didik dapat mernggaburngkan perngertahuran dan 

kerterrampilan dan mernerrapkannya dalam situ rasi yang 

terpat. 

3) Serlain mampu r urnturk mernurmburhkan ider-ider urnturk perserrta 

didik saat berlajar dan merndorong merrerka u rnturk berlajar, 

permberlajaran berrbasis masalah ju rga dapat mermperrkurat 

                                                             
9 Arryarnti, Inovarsi Model Pembelarjarrarn....., hlm. 10. 



15 
 

kermampu ran berrpikir kritis dan mermbangurn hurburngan 

interrperrsonal saat merngerrjakan tu rgas-turgas kerlompok. 

4) Mernurmburhkan kermampuran berrpikir kritis dan 

kermampu ran urnturk mernyersuraikan diri derngan perngertahuran 

barur yang diporolerh perserrta didik. 

Adapu rn kerkurrangan moderl permberlajaran problerm 

baserd lerarning diantaranya:10 

1) Perserrta didik akan ernggan u rnturk merncoba jika merrerka 

tidak terrtarik derngan materri perlajaran ataur merrasa bahwa 

materri terrserburt akan su rlit urnturk dipercahkan. 

2) Moderl permberlajaran yang mernggurnakan permberlajaran 

berrbasis masalah (PBL) mermburturhkan perrerncanaan yang 

merndalam agar berrhasil. 

3) Mermurngkinkan perserrta didik mernjadi bosan karerna haru rs 

berrhadapan langsu rng derngan masalah.  

e. Terori yang Merndasari Moderl Permberlajaran Problerm Baserd 

Lerarning 

Terori perngertahuran mernjadi dasar pernciptaan suatu 

moderl permberlajaran. Terori permberlajaran yang merndasari 

model problerm baserd lerarning adalah terori konstru rktivismer. 

Pada intinya, perserrta didik harurs sercara mandiri mernermurkan 

dan merntransformasikan informasi yang saling berrhurburngan, 

mermerriksa informasi de rngan atu rran yang ada, dan 

                                                             
10 Oktarviar, Model-Model Pembelarjarrarn...., hlm. 13. 
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merrervisinya jika perrlur, sersurai derngan terori konstru rktivismer 

dalam perndidikan.11 

Konstru rktivismer adalah serburah stratergi dimana perserrta 

didik mernggurnakan perngalamannya urnturk merngermbangkan 

ataur mernciptakan perngertahuran barur. Perngertahuran tidak hanya 

dihasilkan olerh objerk-objerk yang ada, namu rn kermampuran 

perserrta didik u rnturk merrerkam sertiap objerk yang merrerka lihat 

jurga berrperran dalam permbernturkan perngertahuran. 

Konstru rktivismer mernyatakan bahwa merskipurn perngertahu ran 

dihasilkan sercara interrnal olerh serorang individu r, perngertahu ran 

itur berrasal dari lu rar. Olerh karerna itu r, perngertahu ran berrsifat 

aktif, bu rkan pasif. Terrgantu rng pada pribadi yang mermandang 

dan mernafsirkannya.12 

Berrdasarkan terori konstru rktivismer ini, perserrta didik 

harurs mernciptakan perngertahuran merrerka serndiri dan bu rkan 

hanya mernerrima perngertahuran dari gu rrur. Gurrur berrperran 

serbagai fasilitator derngan mermberrikan kersermpatan kerpada 

perserrta didik u rnturk mermperrolerh dan mernggurnakan ider 

merrerka serndiri, serhingga perserrta didik dapat bernar-bernar 

mermahami makna dari ider terrserburt dan dapat mernerrapkannya 

merlaluri permercahan masalah dan mermburat kersimpurlan 

berrdasarkan hasil permikiran merrerka serndiri. Hal ini ternturnya 

                                                             
11 Rusmarn, Model-Model Pembelarjarrarn Mengembarngkarn 

Profesionarlisme Guru (Jarkarrtar: Rarjarwarli Press, 2012), hlm. 201. 
12 Charndrar Ertikarnto, Teori Belarjarr Darn Pembelarjarrarn (Yogyarkarrtar: 

Mediar Arkardemi, 2016), hlm. 23. 
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akan merningkatkan perngertahuran serserorang dan mermburat 

merrerka lerbih berrsermangat dalam berlajar. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Kermampu ran Permercahan Masalah Matermatis 

Permercahan masalah diderfinisikan serbagai u rpaya urnturk 

mermercahkan perrsoalan derngan cara yang terpat urnturk 

merncapai turjuran. Urnturk mernjawab soal-soal berrbasis masalah 

dalam matermatika, perserrta harurs mahir dalam merngurasai 

kermampuran permercahan masalah. Salah satur kermampuran 

terrpernting yang perrlur dimiliki perserrta didik adalah 

kermampuran mermercahkan masalah.13 

Permercahan masalah yang berrhu rburngan derngan 

matermatika adalah kermampuran permercahan masalah 

matermatis. Purrnamasari & Sertiawan mernyatakan bahwa salah 

satur kermampu ran yang perrlur dimiliki olerh perserrta didik u rnturk 

dapat mermercahkan masalah yang serring mu rncurl dalam 

kerhidurpan nyata adalah kermampuran permercahan masalah 

matermatis. Widodo dalam Laman mernderfinisikan permercahan 

masalah matermatis serbagai su ratur kergiatan u rnturk 

mernyerlersaikan masalah matermatis perserrta didik derngan 

mermanfaatkan serlurrurh perngertahuran matermatika yang 

                                                             
13 Marr’arttus Soliharh darn Arnggrareni Marshintar, “Penggunararn Problem 

Barsed Learrning Untuk Meningkartkarn Kemarmpuarn Pemecarharn Marsarlarh Siswar 

Sekolarh Darsarr Pardar Pembelarjarrarn IPAr,” Elementarry School, 6.1 (2019) 

<https://doi.org/https://doi.org/10.31316/esjurnarl.v6i1.102>. 
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dimiliki.14 Kermampuran permercahan masalah dalam mata 

perlajaran matermatika haru rs dimiliki olerh sertiap orang yang 

akan mermperlajari matermatika mau rpurn yang akan 

mernggurnakannya dalam kerhidurpan serhari-hari.  Olerh karerna 

itur, sertiap perserrta didik diharapkan mampu r urnturk 

mermercahkan masalah matermatis.15 

Berrdasarkan perndapat terrserburt dapat disimpu rlkan bahwa 

kermampuran permercahan masalah matermatis perrlur dimiliki 

olerh perserrta didik u rnturk mermercahkan perrmasalahan yang di 

jurmpai dalam du rnia nyata dan ju rga perrmasalahan dalam 

matermatika yang mana kermampuran ini dikernal serbagai 

kermampuran permercahan masalah matermatis. 

b. Indikator Permercahan Masalah Matermatis 

Indikator-indikator dalam permercahan masalah sangat 

diburturhkan serbagai acu ran bagi perserrta didik dalam 

mernyerlersaikan masalah. Indikator permercahan masalah 

                                                             
14 Erwindar Grarcyar Larmarn, S. Surardi, darn Ar. Arsdarr, “Arnarlisis 

Kesarlarharn Siswar Darlarm Memecarhkarn Marsarlarh Martemartikar Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) Berdarsarrkarn Kriteriar Hardarr Ditinjaru Darri 

Kemarmpuarn Arwarl Siswar,” Issues in Marthemartics Educartion (IMED), 3.2 
(2020), 162 <https://doi.org/10.35580/imed11052>. 

15 Irmar Purnarmarsarri darn Warhyu Setiarwarn, “Arnarlisis Kemarmpuarn 

Pemecarharn Marsarlarh Martemartis Siswar SMP pardar Marteri SPLDV Ditinjaru darri 

Kemarmpuarn Arwarl Martemartikar,” Journarl of Medives : Journarl of Marthemartics 

Educartion IKIP Veterarn Semarrarng, 3.2 (2019), 207 

<https://doi.org/10.31331/medivesveterarn.v3i2.771>. 
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matermatis mernurrurt Lerstari dan Yu rdhanergara dalam Maurlani 

yaitur antara lain:16 

1) Merngiderntifikasi u rnsurr-urnsurr yang dikertahu ri, ditanyakan, 

dan kercurkurpan urnsu rr yang diperrlurkan. 

2) Merrurmurskan masalah matermatis ataur mernyursurn moderl 

matermatis. 

3) Mernerrapkan stratergis urnturk mernyerlersaikan masalah. 

4) Mernjerlaskan ataur mernginterrprertasikan hasil pernyerlersaian 

masalah. 

Mernurrurt NCTM (National Courncil of Teracherrs of 

Mathermatics) dalam Mau rlerto berrikurt ini adalah indikator-

indikator yang mernilai kermampuran perserrta didik dalam 

mermercahkan  masalah matermatis:17 

1) Merngernali urnsurr-urnsurr yang dikertahu ri, apa yang 

ditanyakan, dan serberrapa mermadai u rnsurr-urnsurr yang 

diperrlurkan. 

2) Mermburat moderl matermatika ataur merrurmurskan masalah 

matermatika. 

                                                             
16 Leni Marularni, Efektif Belarjarr Martemartikar Dengarn Model Learrning 

Cycle 7E (Barndung: PT Indonesiar Emars Grup, 2022), hlm. 21. 
17 Karmeliar Maruleto, “ArNArLISIS KEMArMPUArN PEMECArHArN 

MArSArLArH DITINJArU DArRI INDIKArTOR NCTM DArN ArSPEK 

BERPIKIR KRITIS MArTEMArTIS SISWAr DI KELArS 7B SMP KArNISIUS 

KArLArSArN,” JIPMart, 4.2 (2019) 

<https://doi.org/10.26877/jipmart.v4i2.4261>. 
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3) Mernggurnakan berrbagai cara urnturk mernyerlersaikan 

berrbagai masalah matermatika dan non-matermatika (lama 

ataur barur). 

4) Mernginterrprertasikan hasil termuran berrdasarkan masalah 

awal. 

5) Mernghasilkan pernggurnaan matermatika yang berrmakna.. 

Mernurrurt Polya dalam Chairani me rncantu rmkan ermpat 

indikator permercahan masalah, diantaranya:18 

1) Mermahami masalah  

2) Mermburat rerncana pernyerlersaian  

3) Merlaksanakan stratergi. 

4) Merninjau r kermbali. 

Berrdasarkan uraian diatas indikator permercahan 

masalah matermatis memiliki empat indikator yaitu sebagai 

berikut: 

1) Merngiderntifikasi u rnsu rr-urnsurr yang dikertahu ri, ditanyakan, 

dan kercurkurpan urnsurr yang diperrlurkan. 

2) Merrurmurskan masalah matermatis ataur mernyursurn moderl 

matermatis. 

3) Mernerrapkan stratergis urnturk mernyerlersaikan masalah. 

4) Mernjerlaskan ataur mernginterrprertasikan hasil pernyerlersaian 

masalah. 

 

                                                             
18 Zarhrar Charirarni, Metarkognisi Siswar darlarm Pemecarharn Marsarlarh 

Martemartikar (Yogyarkarrtar: Deepublish, 2016), hlm. 66. 
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3. Pembelajaran Matematika 

a. Matermatika 

Matermatika adalah ilmu r urniverrsal yang berrperran 

pernting dalam kermajuran terknologi masa kini.19 Menurut 

Matematika merupakan sebuah ilmu yang mempelajari 

sesuatu yang memiliki keteraturan dan urutan yang logis, dan 

merupakan kegiatan penelusuran pola dan hubungan 

kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan penemuan, 

sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving), dan 

sebagai alat berkomunikasi.20 Matermatika wajib diajarkan 

kerpada sermura perserrta didik serjak serkolah dasar (SD) u rnturk 

mermberkali kermampuran berrpikir kritis, rasional, terrampil, 

sistermatis, kreratif, dan kermampuran berkerrja sama. 

Kermampu ran ini diperrlurkan agar perserrta didik mampu r 

merngurasai, merngaturr, dan mermanfaatkan berrbagai informasi 

yang ada di serkitarnya.21 

b. Materri Saturan Berrat 

Berrdasarkan Perrmerndikburd No. 37 Tahurn 2018 kerlas 

II KD 3.6 dan  4.6 merngernai perngurkurran saturan berrat yang 

                                                             
19 Narelar Dhiyarul Fitri, Sarntoso Erik, darn Jartisund Moharmard Gilarr, 

“Arnarlisis Kemarmpuarn Pemecarharn Marsarlarh Martemartis Siswar Berdarsarrkarn 

Larngkarh Polyar,” Seminarr Narsionarl Pendidikarn, FKIP UNMAr, 2021. 
20 Zuli Nuraeni, Pentingnya Belajar Matenatika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2021), hlm. 4. 
21 Arnisar Nur Fardilarh et arl., “Pengarruh Model Problem Barsed 

Learrning Terhardarp Harsil Belarjarr Martemartikar Siswar SD,” Journarl of 

Elementarry School (JOES), 4.2 (2021), 152–59 

<https://doi.org/10.31539/joes.v4i2.2807>. 
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berrhurburngan derngan kerhidurpan serhari-hari.22 Alat urkurr gu rna 

merngurkurr saturan berrat adalah timbangan. Timbangan 

mernjadi alat bantur urnturk merngertahuri saturan kilogram 

berban.23 Saturan berrat pada timbangan adalah gram (g) dan 

kilogram (kg).24 

Berrat 1 kilogram  = 1.000 gram 

Berrat 1000 gram  = 1 kg 

  

Misalnya Bibi mermberli 900 gram terpurng tapioka dan Ibu r 

mermberli 500 gram terpurng terrigur. Berrapa gram ju rmlah 

berlanjaan Ibu r dan Bibi jika digabu rng? 

Pernyerlersaiannya serbagai berrikurt: 

Dikertahuri  : Bibi mermberli 900 gram terpurng tapioka 

                  : Ibur mermberli 500 gram terpurng terrigu r 

Ditanya     : berrapa gram ju rmlah berlanjaan Ibu r dan Bibi 

serlurrurhnya? 

 

Moderl matermatis: 

Terpurng tapioka = 𝑥 = 900 gram 

Terpurng terrigu r    = 𝑦 = 500 gram 

                                                             
22 Kemendikbud.“Permendikbud Nomor 37 Tarhun 2018”. 
23 Dardarng Harryarnto darn Arndriarn Rarmardharn, “TIMBArNGArN 

DIGITArL MENGGUNArKArN ArRDUINO DENGArN CArTArTArN 

DArTArBArSE,” JURNArL MArNArJEMEN INFORMArTIKAr, 7.2 (2020) 

<https://doi.org/http://lppm.stmik-dci.arc.id/>. 
24 Irene Marriar Juli Arstuti darn Frarnsiskar Susilarwarti, Merarwart Hewarn 

darn Tumbuharn (Jarkarrtar: Pusart Kurikulum darn Perbukuarn Kemendikbud, 

2017). 
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  Pernyerlersaian: 

Jurmlah berlanjaan = 𝑥 + 𝑦 

                             = 900 gram + 500 gram 

                                 = 1400 gram 

Kersimpurlan: 

Jadi, jurmlah serlurrurh berlanjaan adalah 1400 gram. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA RELEVAN  

Urnturk mernghindari kersamaan hasil pernerlitian, pernerliti merngkaji 

berberrapa pernerlitian serberlurmnya serbagai bahan perrbandingan u rnturk 

pernerlitian ini. Berriku rt adalah kajian literratu rr yang rerlervan: 

1. Pernerlitian derngan ju rdurl Perningkatan Kermampu ran Permercahan 

Masalah Merlaluri Moderl Problerm Baserd Lerarning yang dilaku rkan 

olerh Ayur Sertyawati, Nila Kersurmawati, dan Derssy Atikah. Turjuran 

dari pernerlitian ini adalah u rnturk merngertahuri apakah derngan 

mernggurnakan Moderl Permberlajaran Berrbasis Masalah dapat 

mermbantur siswa kerlas X TITL 1 SMK Nergerri 1 Indralaya Serlatan 

lerbih terrampil dalam mermercahkan masalah. Pernerlitian ini dilaku rkan 

derngan du ra siklu rs tindakan derngan mernggurnakan pernderkatan 

pernerlitian tindakan kerlas. Ters dan obserrvasi adalah terknik 

perngurmpurlan yang digu rnakan u rnturk merndapatkan data. Hasil 

pernerlitian mernurnjurkkan bahwa kermampuran permercahan masalah 

siswa sermakin merningkat. Hal ini ditu rnjurkkan derngan perncapaian 

nilai kerturntasan berlajar siswa pada siklu rs I yang rata-rata 

kermampuran permercahan masalahnya serbersar 61,21% derngan 
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katergori curkurp, dan pada siklu rs II yang rata-rata kermampuran 

permercahan masalahnya merncapai 82,37% derngan katergori baik. Hal 

ini diperrkurat derngan data obserrvasi yang mernurnjurkkan bahwa 

tingkat aktivitas siswa merngalami perningkatan. Pada siklu rs I, 

aktivitas siswa merncapai skor total 193 ataur 68,93%, dan pada siklu rs 

II merningkat mernjadi skor total 231 ataur 82,50%. Berrdasarkan hal 

terrserburt, dapat dikatakan bahwa aktivitas berlajar siswa kerlas X TITL 

1 SMK Nergerri 1 Indralaya Serlatan dalam permercahan masalah dan 

permberlajaran dapat ditingkatkan derngan pernderkatan Problerm Baserd 

Lerarning. 

Perrsamaan derngan pernerlitian yang dilaku rkan yaitu r pernerlitian 

ini mernggurnakan variaberl yang sama yaitu r moderl PBL serbagai 

variaberl berbasnya. Adapu rn perrberdaan derngan pernerlitian yang terlah 

dilakurkan adalah mertoder pernerlitian, dar sergi termpat, waktu r 

pernerlitian, dan asperk materri yang diterliti.25 

2. Pernerlitian derngan ju rdurl Perngarurh Moderl Problerm Baserd Lerarning 

(PBL) Terrhadap Kermampuran Kerrja Ilmiah Dan Krerativitas Siswa 

Pada Mata Perlajaran IPA Kerlas IV SDN 02  Lombok Barat yang 

dilakurkan olerh Andi Nu rrhasanah. Turjuran dari pernerlitian ini adalah 

urnturk merngertahuri bagaimana perngarurh moderl permberlajaran PBL 

terrhadap kermampuran kerrja ilmiah dan krerativitas siswa. Terknik 

perngambilan samperl dilakurkan derngan mernggurnakan purrposing 

                                                             
25 Aryu Setyarwarti, Nilar Kesumarwarti, darn Dessy Artikarh, “Peningkartarn 

Kemarmpuarn Pemecarharn Marsarlarh Melarlui Model Problem Barsed Learrning,” 

Journarl of Elementarry School (JOES), 5.2 (2022), 192–201 

<https://doi.org/10.31539/joes.v5i2.4449>. 
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samperl. Statistik derskriptif dan ANOVA digu rnakan u rnturk 

merngervalurasi data yang terrkurmpurl. Berrdasarkan perrberdaan 

perrserntaser yang signifikan serbersar 40%, hasil karya ilmiah, yang 

merncakurp 25 siswa di kerlas erksperrimern, mernurnjurkkan bahwa 76% 

dari merrerka mermiliki kuralifikasi yang baik dan 36% mermiliki 

kuralifikasi yang sersurai di kerlas kontrol. Terrdapat perrberdaan 12% 

antara perrserntaser krerativitas siswa kerlas erksperrimern yang merncapai 

92% dan kerlas kontrol yang merncapai 80%. Urji hipotersis urnturk 

kerlas erksperrimern derngan 25 rerspondern mermiliki rata-rata 82,23. 

Rata-rata urnturk kerlas kontrol, yang terrdiri dari 25 rerspondern, adalah 

70,56. Nilai thiturng adalah 5,035, derngan taraf signifikansi 0,05/5%, 

dan nilai ttaberl adalah 2,064. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

kerlompok erksperrimern yang mernggurnakan moderl PBL dan 

kerlompok kontrol yang mernggurnakan mertoder konvernsional 

mermiliki perrberdaan dalam hal kerterrampilan kerrja ilmiah dan daya 

cipta.  

Perrsamaan derngan pernerlitian yang terlah dilaku rkan yaitu r 

pernerlitian yang berrsifat ku rantitatif derngan mertoder erksperrimern 

dimana variaberl berbasnya adalah moderl permberlajaran PBL. Adapu rn 

perrberdaan derngan pernerlitian yang dilaku rkan adalah dari sergi 

variaberl terrikat, termpat, waktu r pernernerlitian, asperk mata perlajaran 

yang akan diterliti.26 

                                                             
26 Arndi Nurharsarnarh, “Pengarruh Modelproblem Barsed Learrning (Pbl) 

terhardarp Kemarmpuarn Kerjar Ilmiarh darn Kreartivitars Siswar pardar Martar Pelarjarrarn 

Ipar Kelars IV SDN 02 Lombok Barrart,” PRIMArRY EDUCArTION JOURNArL 

(PEJ), 4.2 (2020), 5–8 <https://doi.org/10.30631/pej.v4i2.69>. 
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3. Pernerlitian derngan ju rdurl, derngan ju rdurl Pernerrapan Moderl Problerm 

Baserd Lerarning Urnturk Merningkatkan Hasil Berlajar Pada Materri 

Saturan Berrat Siswa Kerlas II SDN Kalicari 01 Sermarang yang 

dilakurkan olerh Aurliyatu rl Fatkhiyah Noor Miyono, Ikha Listyarini, 

dan Turtik Wahyu rni. Turjuran dari pernerlitian ini adalah u rnturk 

merningkatkan hasil berlajar siswa kerlas II SD derngan mernggurnakan 

moderl permberlajaran berrbasis masalah. Pernerlitian yang merlibatkan 

26 siswa kerlas II ini dilaku rkan di SDN Kalicari 01 di Sermarang. 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan pernerlitian tindakan kerlas 

derngan du ra siklurs. Pernerlitian ini mernggurnakan ters, wawancara, dan 

obserrvasi serbagai mertoder perngurmpurlan data urnturk sertiap siklu rsnya. 

Serterlah perngurmpurlan data, mertoder kurantitatif dan ku ralitatif 

digurnakan serbagai analisis. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

derngan sertiap siklu rs, hasil berlajar siswa mernjadi lerbih baik. 

Serbanyak 69,23% dari siswa siklu rs I (18 siswa) berrhasil merncapai 

KKM. Pada siklu rs II, terrdapat 23 siswa yang me rncapai KKM, ataur 

derngan perrserntaser 88,46%. Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa 

pernggurnaan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning dapat 

merningkatkan hasil berlajar siswa kerlas 2 pada materri saturan berrat 

bernda di SDN Kalicari 01 Sermarang. 

Perrsamaan derngan pernerlitian yang terlah dilaku rkan yaitu r 

terrlertak pada variaberl berbas dimana variaberl berbasnya adalah moderl 

permberlajaran PBL. Adapu rn perrberdaan derngan pernerlitian yang 
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dilakurkan adalah dari sergi variaberl terrikat, mertoder pernerlitian, 

termpat, dan waktu r pernernerlitian.27 

4. Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Errma Surrtikawati, Anatri Dersstya, 

dan Achmad Fathon derngan ju rdurl Erferktivitas Moderl Permberlajaran 

Problerm Baserd Lerarning (PBL) dalam Merningkatkan Hasil Berlajar 

Termatik Di Kerlas VI  SD N 2 Girimarto. Berrturjuran u rnturk 

mernderskripsikan prosers permberlajaran termatik derngan 

mernggurnakan  moderl PBL materri KD 3.2 dan 4.2 pada siswa Kerlas 

VI SD N 2 Girimarto, serrta merlihat perningkatan hasil berlajar termatik 

serterlah mernggurnakan moderl PBL materri KD 3.2 dan 4.2 pada siswa 

Kerlas VI SD N 2 Girimarto. Pernerlitian ini mernggurnakan Pernerlitian 

Kuralitatif derngan analisis data yang dilaku rkan sercara indu rktif. 

Prosers permberlajaran derngan PBL merningkat dibu rktikan derngan 

perningkatan KI 4  perrtermuran 1 68 % mernjadi 88 % pada perrtermuran 

2.  Serjalan derngan pernerlitian Sari, Zaiyasni 2020), hasil 

pernerlitiannya merningkat pada hasil perngamatan. Siklu rs I 95,31% 

mernjadi 96,87% siklu rs II. Perngamatan permberlajaran, siklu rs I 

85,41% derngan katergori baik mernjadi 95,83% di siklu rs II derngan 

katergori sangat baik. Pada perngamatan siswa siklu rs I   85,41% 

derngan katergori baik mernjadi 95,83% pada siklu rs II. Kersimpurlan 

nya moderl Problerm Solving dapat merningkatkan permberlajaran. 

                                                             
27 Aruliyartul Fartkhiyarh et arl., “Penerarparn Model Problem Barsed 

Learrning Untuk Meningkartkarn Harsil Belarjarr Pardar Marteri Sartuarn Berart Siswar 

Kelars II SDN Karlicarri 01 Semarrarng,” Arlifbartar: Jurnarl Pendidikarn Darsarr, 3.1 

(2023), 1–6 <https://doi.org/https://doi.org/10.51700/arlifbartar.v3i2.506>. 
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Perrsamaan derngan pernerlitian yang terlah dilaku rkan yaitu r 

terrlertak pada variaberl berbas dimana variaberl berbasnya adalah moderl 

PBL. Adapu rn perrberdaan derngan pernerlitian yang  dilaku rkan adalah 

jernis pernerlitian yang digu rnakan, dan dari sergi  termpat, waktu r 

pernerlitian, dan asperk materri yang diterliti.28 

C. RUMUSAN HIPOTESIS  

Hipotersis ialah jawaban sermerntara, yang dinyatakan dalam 

bernturk kalimat tanya, terrhadap topik pernerlitian.29 

Hipotersis yang diaju rkan dalam ialah serbagai berriku rt: 

1. Hipotersis Alterrnatif Ha 

Ha: Ada perngarurh pernggurnaan moderl permberlajaran problerm baserd 

lerarning pada topik satuan berat terrhadap kermampuran permercahan 

masalah matermatis perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah 

Sermarang tahu rn ajaran 2023/2024. 

2. Hipotersis Nol (Ho) 

Ho: Tidak ada perngarurh pernggurnaan moderl permberlajaran problerm 

baserd lerarning pada topik satuan berat terrhadap kermampuran 

permercahan masalah perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah 

Sermarang tahu rn ajaran 2023/2024. 

                                                             
28 Surtikarwarti, Desstyar, darn Farthoni EFEKTIVITArS MODEL 

PEMBELArJArRArN PROBLEM BArSED LEArRNING (PBL) DArLArM 
MENINGKArTKArN HArSIL BELArJArR TEMArTIK DI KELArS VI SD N 2 

GIRIMArRTO,” ELSE (Elementarry School Educartion Journarl) : Jurnarl 

Pendidikarn darn Pembelarjarrarn Sekolarh Darsarr, 6.1 (2022), 76 

<https://doi.org/10.30651/else.v6i1.9177>. 
29 Sugiyono, Metode Penelitiarn Pendidikarn, Pendekartarn Kuarntitartif, 

Kuarlitartif, darn R&D (Barndung: Arlfarbetar, 2013), hlm. 64. 
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Hipotersis statistik yang diu rji adalah: 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2 

Ho: 𝜇1 ≤ 𝜇2 

Kerterrangan:  

𝜇1 = rata-rata data kerlompok erksperrimern 

𝜇2 = rata-rata data kerlompok kontrol
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian ku rantitatif derngan 

mernggurnakan mertoder erksperrimern. Mertoder erksperrimern ialah mertoder 

pernerlitian mermperrlakuran variaberl-variaberl yang diterliti sercara berrberda 

urnturk merngertahuri apakah perrlakuran yang diberrikan pada kerlompok 

erksperrimern mermiliki perngarurh ataur tidak derngan mernyerdiakan 

kerlompok kontrol serbagai permbanding.1 Mertoder erksperrimern digurnakan 

urnturk merngertahuri serjaurh mana perngarurh moderl permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning terrhadap kermampuran permercahan masalah matermatis 

perserrta didik. 

Pada pernerlitian ini, mernggurnakan dersain prerterst-postterst control 

grou rp dersign. Dersain ini merlibatkan du ra kerlompok yang dipilih sercara 

acak yang terrdiri dari kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol. 

Terrdapat du ra kerlompok yang akan mernjadi su rbjerk dalam pernerlitian ini. 

Kerlompok erksperrimern serbagai kerlompok perrtama yang mernerrima 

perrlakuran derngan mernggurnakan moderl permberlajaran problerm baserd 

lerarning, serdangkan kerlompok kontrol serbagai kerlompok kerdura yang 

mernerrima perrlakuran derngan mernggurnakan moderl permberlajaran 

konvernsional. Pernerlitian dilaku rkan derngan mermberrikan prer-terst 

serberlurm diberrikan perrlakuran dan mermberrikan post-terst serterlah 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitiarn Pendidikarn, Pendekartarn Kuarntitartif, 

Kuarlitartif, darn R&D,(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 72.  
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diberrikan perrlakuran. Dersain pernerlitian yang akan digu rnakan serbagai 

berrikurt:2 

Group Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Control O3 Y O4 

Kerterrangan:  

O1 = Prer-terst kerlompok kerlas erksperrimern 

O3 = Prer-terst kerlompok kerlas kontrol 

O2 = Post-terst kerlompok kerlas erksperrimern 

O4 = Post-terst kerlompok kerlas kontrol 

X  = Prosers permberlajaran derngan moderl PBL 

Y  = Prosers permberlajaran derngan moderl konvernsional 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan di kerlas II MI Miftahurl Akhlaqiyah 

Sermarang yang berrtermpat di kerlurrahan Tambakaji Ngaliyan Sermarang. 

Pernerlitian ini dilaku rkan murlai tanggal 19 Ferbrurari  2024 sampai 19 

Marert 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popurlasi Pernerlitian 

Popurlasi merrurpakan objerk ataur surbjerk derngan ciri-ciri dan 

karakterristik terrterntur yang dipilih olerh pernerliti urnturk dianalisis dan 

kermurdian ditarik kersimpurlannya. Popu rlasi dalam pernerlitian ini 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitiarn Pendidikarn, Pendekartarn Kuarntitartif, 

Kuarlitartif, darn R&D, hlm. 76. 
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adalah serlurrurh perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah.3 

Popurlasi dalam pernerlitian ini yaitu r serlurrurh perserrta didik kerlas II MI 

Miftahurl Akhlaqiyah. 

2. Samperl Pernerlitian 

Sampling jernurh adalah terknik perngambilan samperl yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini. Mernjadikan sermura anggota popu rlasi 

serbagai samperl dikernal serbagai sampling jernurh. Hal ini dilaku rkan 

jika popu rlasi kercil.4 

Jurmlah kerserlurrurhan samperl adalah 50 perserrta didik, yang 

terrdiri dari kerlas II B terrdapat 23 perserrta didik serbagai kerlas 

erksperrimern. Dan kerlas II A terrdapat 27 perserrta didik serbagai kerlas 

kontrol. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variaberl pernerlitian diserburt serbagai su rbjerk, objerk, ataur 

karakterristik yang herndak diu rkurr. Variaberl pernerlitian diderfinisikan 

serbagai su ratur hal yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari 

serhingga dapat diperrolerh data dan ditarik kersimpurlannya.5 Ada dura 

variaberl dalam pernerlitian ini, yaitu r: 

1. Variaberl Berbas 

Variaberl yang mermperngarurhi, mernyerbabkan ataur 

mermurncurlkan variaberl terrikat dikernal serbagai variaberl berbas. 

Variaberl berbas dalam pernerlitian ini adalah moderl problerm baserd 

                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitiarn Pendidikarn, Pendekartarn Kuarntitartif, 

Kuarlitartif, darn R&D, hlm. 80. 
4 Sugiyono, Metode Penelitiarn Pendidikarn......, hlm. 85. 
5 Sugiyono, Metode Penelitiarn Pendidikarn...., hlm. 38. 
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lerarning. Berriku rt ini adalah indikator-indikator dari moderl problerm 

baserd lerarning dalam pernerlitian ini: 

a. Orierntasi perserrta didik pada masalah. 

b. Merngorganisasi perserrta didik / mermbagi perserrta didik kerdalam 

berberrapa kerlompok. 

c. Mermbimbing pernyerlidikan dalam kerlompok. 

d. Merngermbangkan dan mernyajikan hasil. 

e. Mernganalisis dan merngervalurasi prosers dan hasil permercahan 

masalah.  

2. Variaberl Terrikat 

Variaberl terrikat (derperndernt variabler) merrurpakan variaberl 

yang diperngarurhi ataur yang mernjadi akibat karerna adanya variaberl 

berbas.6 Variaberl terrikat dalam pernerlitian ini adalah kermampuran 

permercahan masalah matermatis. Adapu rn indikator kermampuran 

permercahan masalah matermatis dalam pernerlitian ini adalah: 

1) Merngiderntifikasi u rnsurr-urnsurr yang dikertahuri, ditanyakan, dan 

kercurkurpan urnsu rr yang diperrlurkan. 

2) Merrurmurskan masalah matermatis ataur mernyursurn moderl 

matermatis. 

3) Mernerrapkan stratergis urnturk mernyerlersaikan masalah. 

4) Mernjerlaskan ataur mernginterrprertasikan hasil pernyerlersaian 

masalah. 

 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitiarn Pendidikarn....., hlm. 39. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Perngurmpurlan data merrurpakan hal yang paling u rtama dalam 

pernerlitian ini, serhingga perngurmpurlan dan perrolerhan data merrurpakan 

serburah prosers pernerlitian yang paling u rtama.7 Berrikurt ini adalah mertode r 

perngurmpurlan data yang digu rnakan dalam pernerlitian ini 

1. Dokurmerntasi  

Pernerlitian ini mernggurnakan doku rmerntasi u rnturk 

merngurmpurlkan data merngernai nama-nama perserrta didik dan nilai 

ters pada tahap awal serrta tahap akhir. Doku rmerntasi merrurpakan 

terknik yang merlibatkan perngurmpurlan informasi ataur data dari 

transkip, catatan, burkur, dan serbagainya. Derngan terknik doku rmerntasi 

pernerliti dapat merlihat data yang terrcatat serberlurmnya di MI Miftahu rl 

Akhlaqiyah Sermarang.8 

2. Ters  

Ters merrurpakan alat ataur proserdurr yang digu rnakan u rnturk 

merngurkurr kerterrampilan, kermampuran ataur bakat yang dimiliki olerh 

individur ataur serkerlompok orang.9 Ters bisa berrurpa perrtanyaan ataur 

latihan yang terlah disu rsurn olerh serserorang. Ters digu rnakan urnturk 

mermperrolerh data kermampuran permercahan masalah matermatis 

perserrta didik kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol u rnturk 

mernernturkan mana yang mermiliki kermampuran yang lerbih tinggi. 

                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitiarn....., hlm. 224. 
8 Sugiyono, Metode Penelitiarn......, hlm. 240. 
9 Suharrsimi Arrikunto, Darsarr-darsarr Evarluarsi Pendidikarn (Jarkarrtar: 

Bumi Arksarrar, 2018), hlm. 90. 
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Untuk menganalisis data skor tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

Terdapat lma kategori kualisikasi perhitungan persentase menurut 

Syah dalam Rio dan Pujiastuti sebagai berikut.10 

Tabel 3.1 

Persentase Pencapaian Pemecahan Masalah 

Tingakat Penguasaan Kiteria 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

 

Dalam perngurjian instru rmern ters urji coba mernggurnakan 

analisis validitas, rerliabilitas, tingkat kersurlitan, dan daya permberda. 

Sebagai berikut: 

a. Validitas Soal 

Analisis validitas digu rnakan u rnturk merngurji serberrapa baik 

instrurmern terrserburt dapat merngurkurr apa yang herndak diurkurr.  

Urnturk mernernturkan validitas su ratur soal urraian digu rnakan 

rurmurs korerlasi produrct momernt serperrti rurmurs berrikurt ini:11 

                                                             
10 Mohammad Rio dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematik Siswa Smp Pada Materi Bilangan Bulat,” 

AKSIOMA : Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 11.1 (2020), 70–

81 <https://doi.org/10.26877/aks.v11i1.6105>. 
11 Suharrsimi Arrikunto, Darsarr-darsarr Evarluarsi Pendidikarn...., hlm. 

198. 



36 
 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Kerterrangan: 

𝑟𝑥𝑦     = angka inderks korerlasi “r” produrct momernt 

N      = banyaknya perserrta 

∑ 𝑋𝑌 = nilai hasil perrkalian antara skor X dan skor Y 

∑ 𝑋   = nilai serlurrurh skor X 

∑ 𝑌   = nilai serlurrurh skor Y 

Jika rhiturng > rtaberl derngan tingkat signifikan (𝛼) = 5% maka soal 

ters yang diaju rkan valid.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba soal pada kelas III 

MI Miftahul Akhalqiyah Semarang yang berjumlah 26 peserta 

didik dengan jumlah soal 6 butir soal uraian, diperoleh 6 butir 

soal valid semua. Taraf signifikan 5% didapat rtabe rl = 0,388 dan 

dikatakan valid jika rhiturng >0,388. Diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Analisis Validitas Soal Uji Coba 

Burtir 
Soal 

r𝑥𝑦 r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Perrbandingan Kerterrangan  

1 0,473  

 

 
 

0,388 

r𝑥𝑦 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,830 r𝑥𝑦 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,907 r𝑥𝑦 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4 0,917 r𝑥𝑦 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,899 r𝑥𝑦 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

6 0,885 r𝑥𝑦 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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Dari taberl validitas soal urji coba di atas terrlihat bahwa, 

serterlah di urjicobakan di kerlas III, terrdapat ernam bu rtir soal yang 

valid pada instrurmern soal u rji coba. 

b. Urji Rerliabilitas 

Urnturk mermastikan apakah soal-soal ters mermiliki kerajergan 

(rerliabilitas) yang baik ataur tidak, maka digu rnakan u rji 

rerliabilitas. Adapu rn rurmursnya adalah:12 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ] 

Kerterrangan: 

𝑟11    = koerfisiern rerliabilitas ters 

𝑛      = banyak bu rtir iterm yang dikerlurarkan dalam ters 

1      = bilangan konstan 

∑ 𝑆𝑖
2 = total varian skor dari tiap-tiap burtir iterm 

𝑆𝑡
2     = varian total 

Hasil 𝑟11 yang diperrolerh dari hasil perrhiturngan 

dikonsu rltasikan derngan nilai rtaberl  produrct momernt. Nilai rtaberl 

dihiturng pada taraf signifikan 5%, serdangkan n sersurai derngan 

jurmlah perserrta yang mernjadi urji coba dalam pernerlitian. Jika  

r11 ≥  rtabe rl maka dapat dikatakan instru rmernt terrserburt rerliaberl. 

Berrdasarkan hasil perrhiturngan yang terlah dilaku rkan diperrolerh 

rerliabilitas r11 = 0,907 dan diperrolerh r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,388. Karerna 

                                                             
12 Arrikunto, Darsarr-darsarr Evarluarsi Pendidikarn....,  hlm. 225. 
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r11 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka rerliabilitas burtir soal mermiliki kriterria 

perngurjian yang rerliaberl. 

c. Analisis Tingkat Kersurkaran Soal 

Tingkat kersurkaran soal mernurnjurkkan serberrapa murdah 

ataur surlitnya burtir soal bagi perserrta didik. Urnturk merngurji tingkat 

kersurkaran dihitu rng mernggurnakan rurmurs:13 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠)

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘)
  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑙𝑖𝑡𝑎𝑛 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚)
 

Inderks kersurkaran soal diklasifikasikan serbagai berriku rt: 

P ≤ 0,30               ∶ burtir soal surkar 

0,30 < P ≤ 0,70 ∶ burtir soal serdang 

P ≤ 1,00               ∶ burtir soal mu rdah 

Apabila nilai tingkat kesukaran sebuah soal nilainya ≤

0,30 maka soal tersebut termasuk jenis soal yang sukar, 

sedangkan soal yang mempunyai nilai antara 0,30 ≤ 0,70 soal 

tersebut termasuk dalam soal yang sedang, dan soal yang nilainya 

antara 0,70 ≤ 1,00 maka soal tersebut termasuk soal mudah.  

Taberl 3.3 

Tingkat Kersurkaran Bu rtir Soal Urji Coba 

Burtir Soal Tingkat Kersurkaran Kriterria 

1 0,964 Murdah 

2 0,865 Murdah 

3 0,852 Murdah 

                                                             
13 Widyarstuti darn Argung Putrar Wijaryar, Darsarr-darsarr darn 

Perarncarngarn Evarluarsi Pembelarjarrarn (Yogyarkarrtar: Grarhar Ilmu, 2018), hlm. 

134. 
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4 0,807 Murdah 

5 0,702 Serdang 

6 0,657 Serdang 

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh hasil 

perhitungan tingkat kesukaran yaitu 4 soal dengan kriteria mudah 

yaitu nomor (1,2,3,4) dan 2 soal dengan kriteria sedang yaitu 

nomor (5,6).  

d. Daya Permberda Soal 

Daya permberda soal merrurpakan kermampu ran su ratur burtir 

soal dapat mermberdakan mana perserrta didik yang merngurasai 

materri yang diu rjikan dan perserrta didik yang berlurm merngurasai 

materri yang diu rjikan. Ru rmurs daya permberda soal yaitur: 

𝐷𝑃 =
(𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐾𝐴 − 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐾𝐵)

(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙)
 

Kerterrangan: 

𝐷𝑃  = daya berda soal 

𝐾𝐴  = kerlompok atas 

𝐾𝐵  = kerlompok bawah 

Daya permberda diklasifikasikan serbagai berrikurt:14 

D = 0,00 − 0,20  ∶ Daya berda jerlerk 

D = 0,20 − 0,40  ∶ Daya berda curkurp 

D = 0,40 − 0,70  ∶ Daya berda baik 

D = 0,70 − 1,00  ∶ Daya berda baik serkali 

                                                             
14 Arrikunto, Darsarr-darsarr Evarluarsi Pendidikarn, hlm. 28 
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Klasifikasi diatas dapat diketahui bahwa butir soal dikatakan 

cukup jika indeks daya pembeda diatas 0,20 dan dikatakan baik 

jika mempunyai indeks daya pembeda diatas 0,40. Buitr soal 

yang mempunyai indeks daya pembeda jelek sebaiknya tidak 

digunakan. berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir 

soal diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Daya Berda Burtir Soal Urji Coba 

Burtir Soal Bersar DB Kriterria Kerterrangan 

1 0,0705 Jerlerk Diburang 

2 0,2051 Curkurp Digurnakan 

3 0,2948 Curkurp Digurnakan 

4 0,3333 Curkurp Digurnakan 

5 0,4294 Baik Digurnakan 

6 0,4166 Baik Digurnakan 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan daya pembeda 

butir soal terdapat 1 butir soal berkriteria jelek yaitu nomor (1) 

yang berarti soal tersebut tidak dugunakan. 3 soal dengan kriteria 

cukup yaitu nomor (2,3,4) dan 2 soal dengan kriteria baik yaitu 

nomor (5,6).  

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Awal 

a. Urji Normalitas  

Urji normalitas digu rnakan u rnturk merngerters apakah gerjala 

yang dihadapi merrurpakan distribu rsi yang normal ataur tidak 

merrurpakan kerharu rsan mu rtlak. Banyak cara yang dapat 
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digurnakan urnturk merngerters normalitas suratur distribu rsi. Perngurjian 

normalitas ini adalah u rji chi kuradrat, hipotersis yang digu rnakan 

urnturk urji normalitas: 

Ho = data distribu rsi normal 

Ha = data tidak berrdistribu rsi normal 

Perngurjian hipotersis: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Kerterrangan: 

𝜒2    = normalitas samperl  

𝑂𝑖     = frerkurernsi perngamatan 

𝐸𝑖     = frerkurernsi yang diharapkan 

𝑘     = banyaknya kerlas interrval 

Data berrdistribursi normal jika  𝜒   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2
. derngan 

dk=k-1 dan taraf signifikan 5%.15 

b. Urji Homogernitas 

Urnturk mermburktikan apakah samperl yang digu rnakan 

dalam pernerlitian ini berrasal dari keradaan yang sama ataur 

homogern, maka dilaku rkan urji homogernitas. Derngan 

mernurnjurkkan apakah kerdura samperl mermiliki varians yang sama 

ataur tidak, maka dilaku rkan u rji homogernitas. Pasangan hipote rsis 

yang diurji adalah: 

 

                                                             
15 Bustami, Dahlan Abdullah, dan Fadlisyah, Statistika Terapannya 

di Informatika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 21. 
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Ho: 𝜎1
2 = 𝜎1

2 (varians sama) 

Ha: 𝜎1
2 ≠ 𝜎1

2 (varians tidak sama) 

Kerterrangan: 

𝜎1
2 = varians nilai prer-terst kerlas erksperrimern 

𝜎1
2 = varians nilai prer-terst kerlas kontrol 

Rurmurs mernggurnakan u rji F, serbagai berrikurt:16 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
Varian terrbersar

Varian terrkercil
 

 

Jika Fhiturng > Ftabe rl = varians tidak homogern 

Jika Fhiturng < Ftabe rl = varians homogern 

c. Urji Kersamaan Du ra Rata-rata 

Urnturk merngertahuri apakah popu rlasi pernerlitian mermiliki 

kermampuran yang sama ataur tidak, maka digu rnakan u rji kersamaan 

dura rata-rata. Merngingat popu rlasi dalam pernerlitian ini hanya du ra 

kerlas maka pernerlitian ini mernggurnakan perrhitu rngan urji-t. 

Hipotersis yang akan diu rjikan adalah: 

Ho : 𝜇1 = 𝜇2 

Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Kerterrangan: 

𝜇1 : rata-rata data kerlompok kerlas erksperrimern 

𝜇2 : rata-rata data kerlompok kerlas kontrol 

Hipotersis pernerlitiannya adalah serbagai berrikurt: 

                                                             
16 Bustami, Abdullah, dan Fadlisyah, Statistika Terapannya......., hlm. 

15. 
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Ho  : kerdura kerlas erksperrimern dan kontrol mermiliki rata-rata 

kermampu ran permercahan masalah matermatis yang sama. 

Ha  : kerdura kerlas erksperrimern dan kontrol mermiliki rata-rata 

kermampu ran permercahan masalah matermatis yang berrberda. 

Urnturk merngurji hipotersis terrserburt digurnakan urji-t serbagai 

berrikurt: 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

𝑠

 

derngan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

  2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
  2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 
 

Kerterrangan: 

𝑡     : statistik 

𝑋̅1  : jurmlah rata-rata dari kerlompok erksperrimern 

𝑋̅2  : jurmlah rata-rata dari kerlompok kontrol 

𝑛1  : banyaknya siswa kerlompok erksperrimern 

𝑛2  : banyaknya siswa kerlompok kontrol 

𝑠1
  2 : varians kerlompok erksperrimern 

𝑠2
  2 : varians kerlompok kontrol 

𝑠2  : varians gaburngan 
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Derngan kriterria perngurjian Ho diterrima apabila thiturng < ttaberl, 

Ho ditolak jika thiturng > thiturng, derngan derrajat kerberbasan (dk)=

𝑛1 + 𝑛2 − 2, taraf signifikan 5%.17 

2. Analisis Data Akhir 

Post-terst dilaksanakan sersurdah kerdura kerlas di berri perrlaku ran 

yang berrberda. Dari hasil ters akah diperrolerh data yang digu rnakan 

serbagai dasar perrhitu rngan analisis data post-terst. Adapurn dilakurkan 

derngan berberrapa urji, yaitu r: 

a. Urji Normalitas 

Urji normalitas dilaku rkan urnturk merngertahuri data nilai ters 

kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol serterlah diberri perrlakuran 

berrdistribu rsi normal ataur tidak. Urji normalitas perrhiturngannya 

sama serperrti data tahap awal. 

b. Urji Homogernitas 

Urji homogernitas dilaku rkan urnturk merngertahu ri kerdura kerlas 

mermpurnyai varians yang sama ataur tidak. Urji homogernitas 

perrhiturngannya sama serperrti tahap awal. 

3. Urji Hipotesis 

a. Uji Perbedaan Rata-rata 

Urji perrberdaan dura rata-rata urnturk merngertahuri apakah 

kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol mermiliki rata-rata yang sama 

ataur berrberda. Adapu rn hipotersis yang diru rmurskan adalah serbagai 

berrikurt: 

                                                             
17 Nuryadi et al., Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: 

SIBUKU MEDIA, 2017), hlm 108. 
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Ho =   tidak terrdapat perngarurh yang signifikan antara pernggurnaan 

moderl problerm baserd lerarning pada topik satuan berat 

terrhadap kermampuran permercahan masalah matermatis 

perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang 

tahurn ajaran 2023/2024. 

Ha = terrdapat perngarurh yang signifikan antara pernggurnaan 

moderl problerm baserd lerarning pada topik satuan berat 

terrhadap kermampuran permercahan masalah matermatis 

perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang 

tahurn ajaran 202/2024. 

Mernggurnakan hipotersis  

Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 

Ha : 𝜇1 > 𝜇2 

Urnturk merngurji hipotersis digu rnakan urji-t serbagai berrikurt: 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
1
𝑛1

𝑠
+

1
𝑛2

 

 

Derngan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

  2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
  2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Kerterrangan: 

𝑡     : statistik 

𝑋̅1  : skor rata-rata dari kerlompok erksperrimern 

𝑋̅2  : skor rata-rata dari kerlompok kontrol 

𝑛1  : banyaknya siswa kerlompok erksperrimern 
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𝑛2  : banyaknya siswa kerlompok kontrol 

𝑠1
  2 : varians kerlompok erksperrimern 

𝑠2
  2 : varians kerlompok kontrol 

𝑠2  : varians gaburngan 

Apabila varians tidak homoge rn, maka ru rmurs yang digu rnakan 

adalah serbagai berrikurt: 

=
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
𝑆1

  2

𝑛1
+

𝑆2
 2

𝑛2

 

Kriterria perngurjiannya mernggurnakan taraf signifikan 5%, jika 

thiturng < ttaberl maka Ho diterrima dan apabila thiturng > ttaberl maka Ha 

diterrima.18 

b. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel yaitu pengaruh model PBL (variabel X) dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis (variabel Y) dengan 

menggunakan persamaan regresi, yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑎 = konstanta  

𝑏 = koefisien regresi (taksiran perubahan nilai ) 

𝑌 = variabel yang nilainya dipengaruhi variabel lain 

                                                             
18 Bustami, Abdullah, dan Fadlisyah, Dasar-Dasar Statistik......,hlm. 

108. 
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𝑋 = variabel yang mempengaruhi nilai variabel lain.19 

Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

digunakan analisis regresi sederhana. Pelaksanaan uji hipotesis 

dilakukan dengan bantuan program microsoft Excel. 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah ukuran atau besaran yang 

menyatakan tingkat kekuatan hubungan dalam bentuk persen (%) 

untuk menunjukkan seberapa besar persentase yang dapat variabel 

X berikan terhadap variabel Y. Nilai koefisien determinasi dapat 

ditentukan dengan rumus:20  

KP = r2 × 100% 

Keterangan: 

KP = Koefisien determinasi 

r  = koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19 Nuryadi et al, Dasar-Dasar Statistik Penelitian........, hlm 134. 
20 Nuryadi et al, Dasar-Dasar Statistik Penelitian........, hlm 136. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi data  

Pernerlitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Ferbrurari sampai 

derngan 19 Marert 2024 di MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang derngan 

mernggurnakan dersain Prerterst-Postterst Control Grourp Dersign. Dalam 

pernerlitian ini, popu rlasi yang digu rnakan merrurpakan jurmlah kerserlurrurhan 

dari perserrta didik kerlas II yang berrjurmlah 50 anak. Terrdiri dari 2 (du ra) 

kerlas, yaitu r kerlas II A derngan jurmlah 27 perserrta didik dan kerlas II B 

derngan jurmlah 23 perserrta didik. Kerserlurrurhan popurlasi digu rnakan 

serbagai samperl pernerlitian. Perserrta didik pada ke rlas II A serbagai kerlas 

kontrol di MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang, serdangkan perserrta didik 

pada kerlas II B serbagai kerlas erksperrimern. Dimana kerlas erksperrimern (II 

B) merndapatkan perrlaku ran berrurpa permberlajaran matermatika derngan 

materri saturan berrat yang mernggurnakan moderl Problerm Baserd Lerarning 

(PBL). Serdangkan, kerlas kontrol (II A) merndapatkan perrlaku ran 

permberlajaran matermatika derngan materri satu ran berrat yang 

mernggurnakan moderl konvernsional (cerramah).  

Turjuran dilaku rkannya pernerlitian ini yaitu r urnturk merngertahuri 

perngarurh pernggurnaan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning 

(PBL) terrhadap kermampu ran permercahan masalah matermatis perserrta 

didik kerlas II di MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang. 

Serberlurm merlaku rkan pernerlitian, pernerliti mermperrsiapkan terrlerbih 

dahurlur merngernai instrurmern-instru rmern yang akan digu rnakan serbagai 
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perngurjian pada kerlas II A dan kerlas II B.  Instrurmern yang diperrsiapkan 

yaitur rancangan perlaksanaan permberlajaran (RPP) dan soal terst. 

Instrurmern ters digurnakan serbagai langkah u rnturk merngertahuri adakah 

perngarurh ataur tidak pada moderl PBL terrhadap kermampu ran permercahan 

masalah matermatis perserrta didik pada kerlas II. Dalam hal ini kerduranya 

akan diu rji derngan urji perrberdaan du ra rata-rata pada prerterst dan postterst. 

Pernerlitian ini mernggurnakan u rji coba instrurmern pernerlitian yang 

berrurpa soal urraian, yang terrdiri dari 6 (ernam) soal u rnturk digu rnakan 

serbagai prerterst dan postterst. Perngurjian instru rmern dilaku rkan olerh 26 

perserrta didik kerlas III di MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang yang 

perrnah merndapatkan materri satu ran berrat. Turjuran dari dilaku rkannya urji 

coba ini yaitu r urnturk merngertahuri iterm-iterm soal serperrti apa yang dapat 

digurnakan. Perngurjian instru rmern antara lain berrurpa urji validitas, urji 

rerliabilitas, tingkat kersurkaran, dan daya permberda. Serterlah perngurjian 

instrurmern dilakurkan, didapatkan 5 (lima) soal yaitu r 2 (du ra), 3 (tiga), 4 

(ermpat), 5 (lima), dan 6 (ernam) soal yang dapat digu rnakan urnturk alat 

pernilaian dalam prerterst dan postterst.  

Tahap selanjutnya yaitu pemberian pretest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Tahapan berriku rtnya pernerliti 

mermberri permberlajaran matermatika terrhadap kerdura kerlas derngan 

perrlakuran yang berrberda yaitu r derngan mernggurnakan moderl 

permberlajaran PBL pada kelompok erksperrimern, sermerntara moderl 

permberlajaran konvernsional (cerramah) digu rnakan di kelompok kontrol. 
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Langkah-langkah moderl PBL terrserburt diterrapkan olerh pernerliti 

pada prosers permberlajaran di kelompok erksperrimern (II B). Berrikurt ini 

adalah langkah-langkah permberlajarannya: 

Tahap 1 : Prosers orierntasi perserrta didik pada masalah. Pada tahap ini 

gurrur mernjerlaskan kerpada perserrta didik terntang tu rjuran yang akan 

dicapai dari kergiatan permberlajaran. Kermurdian perserrta didik merngamati 

ataur mernderngarkan gu rrur yang mermberrikan soal materri saturan berrat. 

Tahap 2 : Merngorganisasikan perserrta didik. Gu rrur mermbernturk perserrta 

didik mernjadi 4 kerlompok, kermurdian mernyurrurh perserrta didik u rnturk 

mernghiturng konverrsi saturan berrat. 

Tahap 3 : Mermbimbing pernyerlidikan individu r maurpurn kerlompok. Pada 

tahap ini gu rrur mermbimbing perserrta didik u rnturk mernernturkan 

pernyerlersaian masalah matermatis yang merlipurti merngiderntifikasi 

masalah, mernyursurn moderl matermatis, mernerrapkan stratergis 

pernyerlersaian masalah, dan me rnyimpurlkan hasilnya. 

Tahap 4 : Merngermbangkan dan mernyajikan hasil karya. Pada tahap ini 

perserrta didik mernurliskan hasil disku rsi dalam lermbar LKPD. 

Tahap 5 : Mernganalisis dan merngervalurasi prosers permercahan masalah. 

Pada tahap ini perserrta didik mernanggapi dan merngervalurasi hasil disku rsi 

yang disampaikan. Serlanjurtnya gu rrur mermberrikan pernguratan. 

Langkah permberlajaran di kelompok kontrol (II A) mernggurnakan 

moderl permberlajaran konvernsional (cerramah). Adapu rn langkah-langkah 

permberlajaran serbagai berrikurt: 

Materri saturan berrat dijerlaskan olerh gurrur. Serterlah itur, gu rrur 

mermberrikan latihan soal dan contoh soal yang berrkaitan derngan materri 



51 
 

perlajaran. Berrikurtnya, sertiap perserrta didik merngerrjakan soal sercara 

mandiri. Serlanjurtnya, perrwakilan dari perserrta didik maju r ker derpan kerlas 

urnturk mernjawab soal. Sersurdah serlersai, perngajar dan siswa mermbahas 

masalah terrserburt. 

Serterlah permberlajaran, langkah serlanjurtnya yaitu r mermberrikan 

post-terst pada kelompok erksperrimern dan kelompok kontrol. Hasil post-

terst dari kelompok erksperrimern dan kelompok kontrol kermurdian 

dianalisis derngan mernggurnakan u rji normalitas, homogernitas, 

perrberdaan du ra rata-rata, dan uji regresi linear sederhana. Urji perrberdaan 

dura rata-rata dan uji regresi sederhana inilah yang mernjadi dasar dalam 

pernerlitian ini, yaitu r hipotersis yang diaju rkan diterrima ataur ditolak. 

Berrikurtnya dilaku rkan analisis u rji-t dan uji regresi linear sederhana, 

hasil data yang diperrolerh dapat digu rnakan u rnturk mernyursurn laporan 

pernerlitian berrdasarkan perrhiturngan dan analisis data. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Awal Pretest 

Analisis data awal (Pretest) untuk mengetahui keadaan awal 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan. 

Adapurn hasil prerterst pada kelompok erksperrimern dan kelompok 

kontrol. 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Pretest Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol 

No. Koder  Nilai No  Koder Nilai 

1. Erk-1 22 1 Kl-1 50 

2. Erk-2 38 2 Kl-2 44 

3. Erk-3 34 3 Kl-3 52 

4. Erk-4 90 4 Kl-4 42 
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5. Erk-5 44 5 Kl-5 24 

6. Erk-6 36 6 Kl-6 48 

7. Erk-7 72 7 Kl-7 78 

8. Erk-8 50 8 Kl-8 56 

9. Erk-9 72 9 Kl-9 54 

10. Erk-10 56 10 Kl-10 46 

11. Erk-11 86 11 Kl-11 42 

12. Erk-12 40 12 Kl-12 30 

13. Erk-13 60 13 Kl-13 80 

14. Erk-14 72 14 Kl-14 72 

15. Erk-15 32 15 Kl-15 22 

16. Erk-16 32 16 Kl-16 40 

17. Erk-17 36 17 Kl-17 22 

18. Erk-18 24 18 Kl-18 22 

19. Erk-19 60 19 Kl-19 60 

20. Erk-20 40 20 Kl-20 44 

21. Erk-21 48 21 Kl-21 58 

22. Erk-22 38 22 Kl-22 72 

23. Erk-23 60 23 Kl-23 58 

  

  
  

  

24 Kl-24 52 

25 Kl-25 42 

26 Kl-26 64 

27 Kl-27 56 

Jumlah (∑) 1142 Jumlah (∑) 1330 

N 23 N 27 

Rata-rata 49,652 Rata-rata 49,259 

 

Adapun tahapan analisisnya yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji kesamaan dua rata-rata sebagi berikut: 

a. Uji Normalitas 

Urnturk mermastikan apakah data terrdistribursi sercara normal 

ataur tidak, digu rnakan u rji normalitas. Urnturk mermastikan apakah 

data terrdistribursi sercara normal ataur tidak, digu rnakan urji 
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normalitas. Data yang digu rnakan urnturk urji normalitas ini hanya 

data prerterst, ataur data nilai awal. Urnturk mernernturkan apakah data 

terrserburt normal ataur tidak, digu rnakan u rji Chi-Kuradrat. 

Hipotersis yang digu rnakan u rnturk urji normalitas: 

Ho = data berrdistribu rsi normal 

Ha = data tidak berrdistribu rsi normal 

Taberl 4.2 

Urji Normalitas Data Awal 

Kerlas 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dk 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kerterrangan 

II B 1,5825 4 9,488 Normal 

II A 2,6241 4 9,488 Normal 

 

Kriterria perngurjian yang digu rnakan u rnturk taraf signifikan 

𝑎 = 5% derngan dk = k – 1. Jika 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data 

berrdistribursi normal dan serbaliknya jika 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka data tidak berrdistribu rsi normal. Berdasarkan hasil 

perhitungan, maka dapat dikatana bahwa nilai peserta didik 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi 

normal.  

b. Urji Homogernitas 

Urji homogernitas dilaku rkan u rnturk merngertahuri apakah 

kedua kelompok erksperrimern dan kelompok kontrol mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Data yang digu rnakan adalah data 

nilai hasil prerterst kelompok erksperrimern dan kelompok kontrol. 

Kriterria perngurjian Ho diterrima apabila Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

kerdura kerlompok mermpurnyai varians yang sama (homogern). 
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Dari hasil perrhiturngan diperrolerh Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,3507, 

serdangkan F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9663. Karerna Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

dapat disimpu rlkan bahwa kerdura kelompok berrsifat homogern. 

c. Urji Kersamaan Dura Rata-rata 

Nilai kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol diu rkurr derngan 

mernggurnakan urji kersamaan du ra rata-rata urnturk merlihat apakah 

nilai rata-rata merrerka sama. Rata-rata kerdura kerlas dikatakan 

tidak berrberda apabila tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Derngan taraf signifikan 

𝑎 = 5%, dk = 23 + 27 − 2 = 48 

Hipotersis: 

Ho = kerdura kelompok erksperrimern dan kontrol mermiliki rata-rata 

kermampuran permercahan masalah matermatis yang sama. 

Ha = kerdura kelompok erksperrimern dan kontrol mermiliki rata-rata 

kermampuran permercahan masalah matermatis yang berrberda. 

Taberl 4.3 

Hasil Urji Kersamaan Du ra Rata-rata 

Surmberr variasi II B (Erksperrimern) II A (Kontrol) 

Jurmlah 1142 1330 

𝑛  23 27 

𝑋̅  49,652 49,259 

Varians (Si2) 362,055 268,046 

Standar derviasi (S) 19,0277 16,372 

tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,07835 

Dk 48 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,010635 

Kriterria  tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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Data diperrolerh t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =2,010635 dan diperrolerh tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,07835, karerna tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterrima serhingga 

dapat disimpu rlkan bahwa nilai rata-rata kermampu ran permercahan 

masalah matermatis perserrta didik kelompok erksperrimern dan 

kontrol sama. 

2. Analisis Data Akhir 

Posttest dilakukan setelah kedua kelompok diberi perlakuan 

yang berbeda. Adapurn data yang diperrolerh pernerliti dari perlaksanaan 

post-terst adalah serbagai berrikurt: 

Tabel 4.4 

Daftar Nilai Post-Test Kelompok Eksperimen Dan Kelompok 

Kontrol 

No Koder Nilai No Koder Nilai 

1. Erk-1 28 1 Kl-1 40 

2. Erk-2 72 2 Kl-2 60 

3. Erk-3 76 3 Kl-3 56 

4. Erk-4 96 4 Kl-4 50 

5. Erk-5 88 5 Kl-5 30 

6. Erk-6 42 6 Kl-6 48 

7. Erk-7 84 7 Kl-7 84 

8. Erk-8 76 8 Kl-8 72 

9. Erk-9 92 9 Kl-9 58 

10. Erk-10 92 10 Kl-10 42 

11. Erk-11 100 11 Kl-11 72 

12. Erk-12 50 12 Kl-12 64 

13. Erk-13 80 13 Kl-13 82 

14. Erk-14 94 14 Kl-14 66 

15. Erk-15 54 15 Kl-15 20 

16. Erk-16 32 16 Kl-16 72 

17. Erk-17 92 17 Kl-17 38 

18. Erk-18 62 18 Kl-18 34 
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19. Erk-19 86 19 Kl-19 74 

20. Erk-20 80 20 Kl-20 74 

21. Erk-21 72 21 Kl-21 74 

22. Erk-22 34 22 Kl-22 80 

23. Erk-23 68 23 Kl-23 48 

 

24 Kl-24 64 

25 Kl-25 66 

26 Kl-26 72 

27 Kl-27 70 

Jumlah (∑) 1650 Jumlah (∑) 1610 

N 23 N 27 

Rata-rata 71,739 Rata-rata 59,630 

Adapun tahapan analisisnya yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, perbedaan dua rata-rata (uji-t) dan uji regresi linear 

sederhana yaitu sebagi berikut: 

a. Urji Normalitas 

Urnturk mermastikan apakah data terrdistribursi sercara normal 

ataur tidak, digu rnakan u rji normalitas. Hanya data postterst ataur 

hasil akhir yang digu rnakan u rnturk urji normalitas ini. Ru rmursnya 

sama derngan ru rmurs yang digu rnakan pada u rji normalitas data 

perrtama. 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Data Akhir 

Kerlas 𝜒²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dk 𝜒²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kerterrangan 

II B 8,3015 4 9,488 Normal 

II A 8,2859 4 9,488 Normal 
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b. Urji Homogernitas 

Urji homogernitas dilaku rkan urnturk merlihat apakah 

kelompok erksperrimern dan kelompok kontrol homogern. Data 

yang digu rnakan adalah hasil postterst kelompok erksperrimern dan 

kelompok kontrol. Kriterria Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka kerdura 

kerlompok mermiliki varians yang sama (homogern), dan 

perrsyaratan u rji Ho diterrima. 

Data diperrolerh Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,645, serdangkan F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,9663. Karerna Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dikatakan kerdura 

kelompok berrsifat homogern. 

3. Uji Hipotesis 

a. Urji Perrberdaan Du ra Rata-rata 

Perngurjian perrberdaan antara rata-rata kerlompok 

erksperrimern dan kerlompok kontrol adalah derngan mernggurnakan 

perrberdaan rata-rata. Rurmurs urji-t digu rnakan dalam perngurjian ini. 

Turjuran dari perngurjian ini adalah urnturk mermburktikan hipotersis 

yang diaju rkan. 

Hipotersis: 

Ho = tidak terrdapat perngarurh yang signifikan antara pernggurnaan 

moderl problerm baserd lerarning pada topik satuan berat 

terrhadap kermampuran permercahan masalah matermatis 

perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang 

tahurn ajaran 2023/2024. 

Ha = terrdapat perngarurh yang signifikan antara pernggurnaan 

moderl problerm baserd lerarning pada topik satuan berat 



58 
 

terrhadap kermampuran permercahan masalah matermatis 

perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah Sermarang 

tahurn ajaran 2023/2024. 

 

Urnturk merngertahuri apakah hipotersis diterrima ataur ditolak, 

hasil u rji-t dikonsu rltasikan derngan nilai ttaberl taraf signifikan 5%, 

dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2, yaitur 𝑎 = 5% derngan dk = 23 + 27 – 2 = 48 

Kriterria perngurjiannya mernggurnakan taraf signifikan α = 

5%, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ha diterrima yang berrarti ada 

perrberdaan yang signifikan. 

Tabel 4.6 

             Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Akhir 

Surmberr variansi II B (Erksperrimern) II A (Kontrol) 

Jurmlah 1650 1610 

𝑛  23 27 

𝑋̅  71,739 59,630 

Varians (Si2) 481,928 292,934 

Standar derviasi (S) 21,953 17,115 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,1885 

Dk  48 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,0106 

Kriterria  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Data diperrolerh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,1885 dan diperrolerh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,0106 karerna 2,1885 > 2,0106 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

serhingga dapat disimpu rlkan bahwa ada perngarurh yang signifikan 

antara pernggurnaan moderl Problerm Baserd Lerarning pada topik 

satuan berat terrhadap kermampuran permercahan masalah 
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matermatis perserrta didik kerlas II MI Miftahu rl Akhlaqiyah 

Sermarang tahu rn ajaran 2023/2024. 

b. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tiap variabel 

yaitu pengaruh model PBL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dengan menggunakan persamaan regresi untuk 

menjawab rumusan masalah “Apakah ada pengaruh penggunaan 

model Problem Based Learning pada topik satuan berat terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis peserta didik kelas 

II MI Miftahul Akhlaqiyah Semarang Tahun Ajaran 

2023/2024?” sebagai berikut: 

Taberl 4.7 

Hasil Uji Regresi  

ANOVA 

 

 

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh nilai Fhitung = 21,900 

sedangkan Ftabel = 4,32 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Adapun 

kriteria Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel dengan 𝛼 = 0,05 (5%) dengan nilai 

21,900 > 4,32. 

  df SS MS F 
Significance 

F 

Regression 1 5412,434 5412,434 21,900 0,000 
Residual 21 5190,001 247,143   
Total 22 10602,435       
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Maka hasil uji regresi sederhana ini dapat diartikan bahwa Ha 

yang menyatakan model Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis diterima. Dan 

Ho ditolak. 

Tabel 4.8 

Koefisien 

  Coefficients 
Standard 

Error t Stat P-value 

Intercept 30,810 9,340 3,299 0,003 

X 0,824 0,176 4,680 0,000 

 

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh koefisien X sebesar 0,824 

dan konstanta sebesar 30,810, maka dapat digambarkan bentuk 

hubungan variabel model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dalam bentuk 

persamaan regresi Y= 30,810 + 0,824X 

Nilai konstanta a sebesar 30,810 artinya apabila variabel 

model Problem Based Learning (X) bernilai 0, maka kemampuan 

pemecahan masalah matematis (Y) bernilai 30,810. Hal ini sama 

dengan apabila tidak terjadi kenaikan pada variabel X, maka nilai 

variabel Y tetap, sedangkan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,824 

artinya setiap penambahan satu nilai pada model Problem Based 

Learning dapat menghasilkan peningkatan pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 
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c. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel X memengaruhi variabel Y, yaitu seberapa besar 

variabel model Problem Based Learning memengaruhi variabel 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Adapun nilai koefisien 

determinasinya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil koefisien Determinasi 

Regression Statistics 

Multiple R 0,714 

R Square 0,510 

Adjusted R Square 0,487 

Standard Error 15,721 

Observations 23,000 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh koefisien determinasi (R 

square) sebesar 0,510 yang artinya model Problem Based Learning 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 

51% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

4. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelompok 

Eksperimen 

Tabel 4.10 

Persentase Tiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 
 

No. Aspek Indikator Persentase 

%  

kriteria 

1.  Merngiderntifikasi u rnsurr-
urnsurr yang dikertahuri, 

88% Sangat 
Tinggi 
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ditanyakan, dan 

kercurkurpan u rnsurr yang 
diperrlurkan. 

2. Merrurmurskan masalah 

matermatis ataur mernyursurn 

moderl matermatis. 
 

77% Tinggi 

3. Mernerrapkan stratergis  

urnturk mernyerlersaikan 

masalah. 
 

70% Tinggi 

4. Mernjerlaskan ataur 

mernginterrprertasikan hasil 
pernyerlersaian masalah. 

70% Tinggi 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa  persentase pada 

indikator mengidentifikasi unsur-unsur diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan sangat tinggi yaitu sebesar 88%, 

pada indikator menyusun model matematis sebesar 77% sedangkan 

persentanse terendah ada pada indikator menerapkan strategis untuk 

menyelesaikan masalah sebesar 70% dan menjelaskan atau 

menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah yaitu sebesar 70%. 

Berrikurt merrurpakah hasil perngerrjaan perserrta didik pada ters  

permercahan masalah matermatis, yang mana setiap indikatornya 

memiliki skor berbeda, yaitu tinggi, sedang dan terendah dalam 

mengerjakan post-test pada kels eksperimen. Berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat 

dilihat dari dokurmern yang terlah diambil pernerliti pada soal nomerr 3 

“Bibi mermberli 900 gram terpurng tapioka dan Ibu r mermberli 500 gram 

terpurng terrigur. Berrapa gram ju rmlah berlanjaan Ibu r dan Bibi jika 
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digaburng?” urnturk indikator kermampuran permercahan masalah 

matermatis: 

1. Kermampuran merngiderntifikasi u rnsu rr-urnsurr yang dikertahuri, 

ditanyakan, dan kercurkurpan urnsurr yang diperrlurkan. 

Pada indikator ini perserrta didik dapat memahami masalah 

dengan menuliskan komponern-komponern yang dikertahuri dan 

ditanyakan dalam soal. Berikut adalah hasil jawaban peserta didik 

kelas eksperimen: 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 4.1 

(a) jawaban Battaria Hansa (b) jawaban Hasna Khoirunnisa 

(c) Athar Athaya A 

Ketiga gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur diketahui dan ditanyakan dalam soal 

secara lengkap, sehingga ketiga peserta didik mendapatkan 3 skor 

pada indikator kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. 
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2. Kermampuran merrurmurskan masalah matermatis ataur mernyursurn moderl 

matermatis. 

Pada indikator ini perserrta didik dapat merrurmurskan masalah 

matermatis ataur mernyursurn moderl matermatis derngan bernar. Berikut 

adalah hasil jawaban peserta didik kelas eksperimen: 

 
(a) 

 

 
(b) 

Kedua gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik dapat 

menuliskan model matematis dalam soal dengan tepat, sehingga 

kedua peserta didik mendapatkan skor 3 pada indikator kemampuan 

merrurmurskan masalah matermatis ataur mernyursurn moderl matermatis. 

 
(c) 

 

Gambar 4.2 
(a) jawaban Battaria Hansa (b) jawaban Hasna Khoirunnisa 

(c) Athar Athaya A.  

 

Gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik  belum mampu 

merumuskan model matematis, karena peserta didik tidak dapat 

menentukan model matematis yang akan digunakan untuk 

menyelesaiakn permasalahan, sehingga peserta didik mendapatkan 

1 skor pada indikator ini. 
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3. Kermampuran mernerrapkan stratergis  urnturk mernyerlersaikan masalah. 

Pada indikator ini perserrta didik dapat mernerrapakan langkah-

langkah untuk menemukan solusi pemecahan masalah. Berikut 

adalah hasil jawaban peserta didik kelas eksperimen: 

 

 
(a) 

 
(b) 

 

Kedua gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik dapat 

menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah dalam soal 

dengan tepat, sehingga kedua peserta didik mendapatkan skor 3 pada 

indikator kemampuan menerapkan strategis untuk menyelesaikan 

masalah.  

 

 
(c) 

 

Gambar 4.3 

(a) jawaban Battaria Hansa (b) jawaban Hasna Khoirunnisa 

(c) Athar Athaya A. 
 

Gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik  kurang tepat 

dalam menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah, dimana 

peserta didik melewatkan langkah awal strateginya, tetapi peserta 



66 
 

didik telah melakukan perhitungan dengan benar. Namun pada 

akhirnya dianggap penyelesaian peserta didik tersebut kurang tepat 

sehingga peserta didik mendapatkan 2 skor pada indikator ini. 

4. Kermampuran mernjerlaskan ataur mernginterrprertasikan hasil 

pernyerlersaian masalah. 

Pada indikator ini perserrta didik dapat mernyimpurlkan hasil 

pernyerlersaian masalah derngan bernar. Berikut adalah hasil jawaban 

peserta didik kelas eksperimen: 

(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

 
  Gambar 4.4 

(a) jawaban Battaria Hansa (b) jawaban Hasna Khoirunnisa 

(c) Athar Athaya A.  

 

Ketiga gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik dapat 

memberikan kesimpulan hasil penyelesaian masalah berupa hasil 

pengerjaan soal dengan tepat, sehingga ketiga peserta didik 

mendapatkan 3 skor pada indikator kemampuan mengidentifikasi 
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unsur-unsur diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 

diperlukan. 

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik pada soal nomor 3, 

dapat diketahui bahwa Battaria Hansa mendapatkan 12 skor, Hasna 

Khoirunnisa mendapatkan 12 skor, dan Athar Athaya A. Mendapatkan 

9 skor.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pernerlitian ini berrturjuran u rnturk merngertahuri perngarurh model 

Problerm Baserd Lerarning pada topik satuan berat terrhadap kermampuran 

permercahan masalah matermatis perserrta didik kerlas II di MI Miftahu rl 

Akhlaqiyah Sermarang tahu rn ajaran 2023/2024. Serberlurm mermberrikan 

perrlakuran, pernerliti mermperrsiapkan instrurmern yang akan diberrikan 

kerpada kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol. Instru rmern yang 

dimaksu rd adalah rerncana perlaksanaan permberlajaran (RPP) dan  soal 

ters. Serberlurm diberrikan kerpada perserrta didik kerlas II, pernerliti 

merlakukan uji cob instru rmern ters kerpada kerlas III yang perrnah merndapat 

materri saturan berrat. Hasil urji coba instrurmern kermurdian diu rji derngan 

mernggurnakan urji validitas, rerliabilitas, tingkat kersurkaran, dan daya 

permberda u rnturk mernghasilkan instru rmern yang layak digu rnakan dalam 

merngurkurr kermampu ran permercahan masalah matermatis siswa kerlas II. 

Terrdapat 5 (lima) dari 6(ernam) soal yang masu rk dalam hasil u rji coba 

yang dianggap mermernurhi syarat urnturk digu rnakan dalam pernerlitian. 

Setelah melakukan uji coba instrumen, dilakukan uji tahap awal 

yaitu pre-test dengan 5 item soal uraian. Untuk menganilisis data tahap 
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awal menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan dua 

rata-rata.  

Berrdasarkan data tahap awal prerterst diperrolerh rata-rata 

kelompok erksperrimern (II B) derngan rata-rata 49,652 derngan standar 

derviasi 19,02, serdangkan rata-rata kelompok kontrol (II A) 49,26 

derngan standar derviasi 16,372. Analisis u rji-t saat prerterst mermerliki 

kriterria Ho jika tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dari hasil perrhiturngan diperrolerh 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =2,01 dan diperrolerh tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,0784, karerna tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka Ho diterrima serhingga dapat disimpu rlkan bahwa nilai rata-rata 

kermampuran permercahan masalah matermatis perserrta didik kelomlompok 

erksperrimern dan kelompok kontrol sama.  

Analisis tahap akhir didasarkan pada nilai postterst yang diberrikan 

kerpada perserrta didik kelompok erksperrimern dan kelompok kontrol. 

Urnturk mernganalisis data tahap akhir mernggurnakan u rji normalitas, 

homogernitas, dan uji hipotestis (urji perrberdaan rata-rata dan analisis 

regresi sederhana). 

Serterlah merndapatkan perrlakuran yang berrberda antara kerlas 

erksperrimern dan kerlas kontrol diadakan u rji akhir yaitu r postterst derngan 

5 iterm soal u rraian. Dari kerlas erksperrimern (II B) diperrolerh rata-rata 

71,739. Serdangkan u rnturk kerlas kontrol (II A) diperrolerh rata-rata 

59,630.  

Berrdasarkan hasil u rji-t rata-rata kelompok erksperrimern sebesar 

71,739 derngan standar derviasi 21,953, serdangkan kelompok kontrol 

sebesar 59,63 derngan standar derviasi17,115. Data diperrolerh dk = 23 + 

27 – 2 = 50 derngan signifikan 𝛼 = 5% serhingga diperrolerh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
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2,1885 dan diperrolerh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0106 karerna 2,1885 > 2,0106 maka 

pernggurnaan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning terrhadap 

kermampuran permercahan masalah matermatis perserrta didik kerlas II 

mermberrikan dampak yang cu rkurp bersar, yang dibu rktikan derngan 

ditolaknya Ho dan diterrimanya Ha . 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, hasil yang 

diperoleh menunjukkan hasil persamaan regresi yaitu Y= 30,810 + 

0,824X  Nilai konstanta a sebesar 30,810 artinya apabila variabel model 

PBL (X) bernilai 0, maka kemampuan pemecahan masalah matematis 

(Y) bernilai 30,810. Hal ini berarti jika terjadi kenaikan pada variabel 

X, maka nilai variabel Y tetap, sedangkan nilai koefisien regresi (b) 

sebesar 0,824 artinya setiap penambahan satu nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat menghasilkan peningkatan pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis bernilai 0,824. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh koefisien determinasi (R Square) 

besar pengaruh model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis yaitu 51%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. 

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik menunjukkan bahwa  

persentase pada indikator mengidentifikasi unsur-unsur diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan sangat tinggi yaitu 

sebesar 88%, sedangkan persentanse terendah ada pada indikator 

menerapkan strategis untuk menyelesaikan masalah sebesar 70% dan 

menjelaskan atau menginterprestasikan hasil penyelesaian masalah 

yaitu sebesar 70%.  Pada indikator mengidentifikasi unsur-unsur 
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diketahui dan ditanyakan, sebagian besar peserta didik sudah mampu 

dalam menyampaikan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan serta 

mampu dalam menyusun model matematis yang akan digunakan pada 

soal tersebut. Tetapi ada juga beberapa peserta didik yang keliru dalam 

memahami soal sehingga peserta didik tidak dapat menyusun model 

matematisnya. Ada juga peserta didik yang tidak menuliskan unsur-

unsur diketahui dan ditanyakan tetapi peserta didik dapat menyusun 

model matematis.  

Peserta didik banyak melakukan kesalahan pada indikator 

menerapkan strategis untuk menyelesaiakan masalah. Pada indikator 

ini, peserta didik cenderung melakukan kesalahan pada perhitungan 

sehingga mendapatkan hasil yang kurang tepat. Peserta didik kurang 

teliti dalam melakukan perhitungan padahal sudah memahami soal 

dengan mengidentifikasi unsur diketahui dan ditanyakan serta 

menyusun model matematis dengan baik. Sedangkan pada indikator 

menjelaskan atau menginterprestasikan haisl penyelesaian masalah, 

peserta didik melakukan kesalahan dengan tidak menuliskan 

kesimpulan. Ada juga peserta didik yang keliru pada kesimpulan akhir 

karena melakukan kesalahan perhitungan pada indikator menerapkan 

strategis yang mengakibatkan kesimpulan nya salah.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa tahapan penyelesaian soal 

saling berkaitan dan semakin sukar untuk diselesaikan. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah sehingga sulit memahami soal. Peserta didik perlu 

dilatih mengerjakan soal-soal yang menuntut untuk berpikir tingkat 
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tinggi agar kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

dapat berkembang dengan baik.  

Pada penelitian ini, penggunaan model Problem Based Learning 

memiliki pengaruh positif sebesar 51%. Dalam praktiknya, kegiatan 

pembelajaran peserta didik secara berkelompok dapat menambah 

pengetahuan baru dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. 

Karena dengan adanya kerja sama, peserta didik satu dengan yang lain 

dapat saling bertukar pengetahuan. Selain itu, peserta didik menjadi 

lebih aktif  bertanya dengan gurunya dan keberanian peserta didik 

dalam mempresentasikan di kelas dan menjadikan proses belajar 

peserta didik menjadi bermakna karena proses pembelajarannya 

dilaksanakan dengan permasalahan yang nyata sehingga peserta didik 

akan memperoleh pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ayu, Nila, dan Dessy yang menyatakan bahwa 

model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik.1 

Pengaruh lainnya sebesar 49% disebabkan oleh peserta didik 

yang tidak mendengarkan penjelasan guru, serta hanya beberapa peserta 

didik yang mau berkerja sama dalam mengerjakan tugas secara 

berkelompok. Sehingga menjadikan ketidakpahaman peserta didik 

dalam menyelesaikan soal.  

Kesuksesan langkah ini juga didukung dengan teori 

konstruktivisme dimana peserta didik harus terlibat aktif dalam 

                                                             
1 Setyawati, Kesumawati, dan Atikah, “Peningkartarn Kemarmpuarn 

Pemecarharn Marsarlarh Melarlui Model Problem Barsed Learrning,” Journarl of 

Elementarry School (JOES), 5.2 (2022). 
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pembelajaran dan menggunakan pengalamannya untuk menciptakan 

pengetahuan mereka sendiri, sehingga menghasilkan pengetahuan baru.  

Hal ini berkaitan dengan model Problem Based Learning yang sejalan 

dengan pandangan teori konstruktivisme.2 Model PBL dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

sebagaimana dijelaskan oleh Ward & Lee dalam Aryanti bahwa model 

PBL adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

memecahkan suatu masalah melalui langkah-langkah, sehingga peserta 

didik memperoleh kemampuan memecahkan masalah.3 Kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik untuk memecahkan masalah yang sering 

muncul dikehidupan nyata.4 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat dikatakan bahwa 

penggunaan model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dibuktikan dengan nilai 

rata-rata posttest kelompok ekperimen yang lebih baik dari pada nilai 

Posttest kelompok kontrol. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ayu 

Setyawati dkk, menyatakan bahwa model PBL mempengaruhi hasil 

belajar dari 76% meningkat menjadi sebesar 82,37%. Dapat 

                                                             
2 Ertikanto, Teori Belajar....., hlm. 23. 
3 Aryanti, Inovasi Pembelajaran....., hlm. 7. 
4 Purnamasari dan Setiawan, “Arnarlisis Kemarmpuarn Pemecarharn 

Marsarlarh Martemartis Siswar SMP pardar Marteri SPLDV Ditinjaru darri 

Kemarmpuarn Arwarl Martemartikar,” Journarl of Medives : Journarl of Marthemartics 

Educartion IKIP Veterarn Semarrarng, 3.2 (2019). 
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disimpulkan bahwa proses pembelajaran ada peningkatan.5 Penelitian 

Auliyatul Fatkhiyah dkk, menyatakan bahwa model PBL 

mempengaruhi hasil belajar dari 69,23% meningkat menjadi 88,46%. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar 

dengan menggunakan model PBL.6 Penelitian berikutnya oleh Erma 

Surtikawati dkk, menyatakan dengan menggunakan model PBL hasil 

belajar dari 68% meningkat menjadi sebesar 88%. Dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran dan hasil belajar tematik ada peningkatan.7 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa “model PBL 

pada topik satuan berat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas II MI Miftahul Akhlaqiyah 

Semarang tahun ajaran 2023/2024”. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pernerliti mernyadari bahwa hasil pernerlitian yang telah dilakukan 

secara optimal, namun masih terdapat keterbatasan. Adapun 

keterbatasan yang dialami peneliti adalah: 

                                                             
5 Ayu Setyawati, Kesumawati, dan Atikah, “Peningkartarn 

Kemarmpuarn Pemecarharn Marsarlarh Melarlui Model Problem Barsed Learrning,” 

Journarl of Elementarry School (JOES), 5.2 (2022). 
6 Fatkhiyah et al., "Penerarparn Model Problem Barsed Learrning Untuk 

Meningkartkarn Harsil Belarjarr Pardar Marteri Sartuarn Berart Siswar Kelars II SDN 
Karlicarri 01 Semarrarng," Arlifbartar: Jurnarl Pendidikarn Darsarr, 3.1 (2023). 

7 Surtikawati, Desstya, dan Fathoni, "EFEKTIVITArS MODEL 

PEMBELArJArRArN PROBLEM BArSED LEArRNING (PBL) DArLArM 

MENINGKArTKArN HArSIL BELArJArR TEMArTIK DI KELArS VI SD N 2 

GIRIMArRTO," ELSE (Elementarry School Educartion Journarl) : Jurnarl 

Pendidikarn darn Pembelarjarrarn Sekolarh Darsarr, 6.1 (2022). 



74 
 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 50 

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti lain diharapkan melibatkan 

peserta didik yang lebih banyak. 

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya tentang model 

PBL dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Oleh karena 

itu, peneltit lain disarankan untuk menguji variabel atau faktor lain 

yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis.  

3. Waktu dalam penelitian ini terbatas. Peneliti hanya melakukan dua 

kali pertemuan untuk melakukan proses pembelajaran dengan model 

PBL. Oleh karena itu, peneliti lain disarankan untuk memberikan 

perlakuan yang lebih ama agar pengaruhnya lebih objektif. 

4. Teknik pengumpulan data yang diukur hanya menggunakan 

instrumen tes. Oleh karena itu, peneliti lain disarankan untuk 

menggunakan metode pengumpulan data yang lain untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam, seperti koesioner atau 

wawancara.   

 

.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Model Problem Based Learning pada topik satuan berat 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas II MI Miftahul Akhlaqiyah Semarang Tahun Ajaran 2023/2024”, 

maka dapat disimpulkan bahwa model PBL berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi satuan berat 

kelas II MI Miftahul Akhlaqiyah Semarang tahun ajaran 2023/2024. 

Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar 

daripada rata-rata nilai kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang menggunakan model PBL diperoleh bahwa rata-rata 

kelas eksperimen adalah 71,739, sedangkan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan model PBL diperoleh rata-rata  59,630. Pada pengujian 

dua rata-rata dengan menggunakan uji t diperoleh thitung = 2,1885 

sedangkan ttabel = 2,0106. Karena thitung >  ttabel, maka hipotesis yang 

diajukan diterima. Pada uji hipotesis dengan analisis regresi sederhana 

diperoleh hasil persamaan regresi yaitu Y= 30,810 + 0,824X artinya 

setiap penambahan satu nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat menghasilkan peningkatan pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis bernilai 0,824. 
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Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi dengan 

menggunakan uji F diperoleh nilai hitung sebesar 21,900, sedangkan 

Ftabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar 4,32. Dengan 

demikian nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, sehingga Ho ditolak yang 

berarti ada pengaruh signifikan model PBL terhadan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

koefisien determinasi (R Square) besar pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 51%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh penggunaan model problem based learning pada topik 

satuan berat terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas II MI Miftahul Akhlaqiyah Semarang tahun ajaran 

2023/2024.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan model PBL dengan baik, yaitu dengan memperhatikan 

alokasi waktu sehingga waktu pembelajaran berjalan efektif dan tidak 

menghabiskan waktu dengan percuma. Penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan model PBL pada mata pelajaran matematika materi 

satuan berat atau yang lainnya.  

C. Kata Penutup 

Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

tentunya banyak kekurangan dan kelemahan karena terbatasnya 

pengetahuan ataupun sumber referensi dalam penyusunan skripsi ini. 
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Oleh karena itu, peneliti dengan rendah hati mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari pembaca, demi kesempurnaan skripsi ini. 

Sebagai penutup peneliti mohon maaf atas segala kekurangan 

dan kesalahan serta peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

diri penyusun dan umumnya bagi semua pihak yang benar-benar 

membutuhkan. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH 

Alamat    : Jl. Beringin Raya No. 23 Ngaliyan 

Nama Kepala Sekolah  : Rif’an Ulil Huda, M.Pd. 

Visi  

“Terwujudnya generasi muslim yang tekun beribadah, berakhlaqul 

karimah dan unggul dalam berprestasi” 

Misi  

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 

prestasi akademik dan non akademik.  

2. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran islam sehingga 

menjadi peserta didik yang tekun beribadah dan berakhlaqul 

karimah. 

3. Mewujudkan pembentukan kualitas Islam yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
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Lampiran 2 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba Soal 

No Nama  

1 Ahmad Naufal Afkar  

2 Amad Nizam 

3 Alghifari Giandra Danadyaksa 

4 Arinal Janata 

5 Atqiya Jihan Aufaa Basuki 

6 Azfar Dzaka Zair Aunullah 

7 Bilqis Arthania Naura Yudistira 

8 Carola Christanoven 

9 Devina Rahmawati 

10 Dyayu Pramesti 

11 Earlyta Febrina Putri Mulya 

12 Faeyza Alawi Failasul Niam 

13 Keysa Angelita  

14 Khaerunnisa Izma Maramis 

15 Kholifatun Nisa Al Husna 

16 Lathifa Azzahra 

17 Luluk Avivatul Meida Asyrhari 

18 Muhammad Ahza Syahmi 

19 Muhammad Amin Syarifudin 

20 Muhammad Azka Fathan Niyaz 

21 Muhammad Labib  Nugraha 

22 Muhammad Yusuf Aditya 

23 Narendra Syafi Zhafran 

24 Prilly Aluna Safitri 

25 Rafardhan Bratajaya Wibisono 

26 Zhafira Rizky Ramadhani 
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Lampiran 3 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen II B 

No. Nama 

1 Anindita Kaisya Zahra 

2 Athar Athaya Al-Khalifi 

3 Azmya Raisha Safitri 

4 Battaria Hansa 

5 Chayra Syareefa Putri Purnomo 

6 Daffa Rizky Herdiansyah 

7 Dafi' Nandadyaksa Ihya Mahendra 

8 Fadhilah Aida Bazilah 

9 Fitria Lathifatunnisa Susanto 

10 Hadijah Adha Vellisa 

11 Hasna Khairunnisa 

12 Izzati Haura Shabiyyah 

13 Jihan Sekar Makaila 

14 Khaylila Azalea Dzahin 

15 Muchamad Iqbal Kharis Al Ghifari 

16 Muhamad Yori Ramadhan 

17 Muhammad Hafidz Dliyaurrahman 

18 Muhammad Hilbram Akbar 

19 Putra Sabilillah 

20 Raden Rahmat Athaillah As-Sakandari 

21 Sabrina Salsabila Ambara 

22 Syahrial Ghifar Ahdan 

23 Zhifara Queena Nugroho 
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Lampiran 4 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol II A 

No Nama 

1 A. Azzahrowi Basyir 

2 Adhystha Arsenio Yulian Pratama  

3 Aiswa Syareefa Choirunnisa' 

4 Alaric Bramastha Rizqi Ilmi 

5 Alesha Inara Faiha 

6 Alisha Bilqis Tabina 

7 Arkana Bintang Mahardika 

8 Azalea Nasyaka Husna 

9 Daanisya Hilyatun Naqiyyah 

10 Dian Asmi Widodo 

11 Farzana Ainayya Rafanda 

12 Gilbert Arshaka Alrafaeysa 

13 Kabsya Farwah Thafana 

14 Keano Abrisam Hugo Wijanarko 

15 Muhamad Nabill Fatihuddin  

16 Muhammad Alfatih Nugroho 

17 Muhammad Bima Sutawijaya 

18  Muhammad Fatih An Nury 

19 Muhammad Hanif Ramadhan  

20 Muhammad Mumtaz Alhafiz 

21 Nadya Zahwa Qanita 

22 Nayla Agatha Firayza 

23 Parvez Ahmad Mu'ammar Ramadhan 

24 Queenara Nasyitha Syuhada 

25 Rasikh Fil Ilmi Aunullah  

26 Syakila Cahaya Fauziah 

27 Yasmin Rimsya Ramadhani 

 

 



87 
 

Lampiran 5 

Kisi-kisi Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Satuan Pendidikan : MI Miftahul Akhlaqiyah  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : II/ 2 

Materi Pokok  : Satuan Berat 
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Lampiran 6 

Instrumen Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Satuan Pendidikan : MI Miftahul Akhlaqiyah 
Mata Pelajaran  : Matematika 

Jumlah Soal  : 6 

Materi   : Satuan Berat 

Petunjuk umum: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen, dan kelas! 

3. Kerjakan soal dengan teliti dan benar! 

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan! 

 

1. Ibu membuat kue brownis dengan 500 gram margarin dan 300 

gram gula. Berapa gram jumlah bahan yang digunakan oleh 
Ibu? 

Diketahui : 

....................................................................................................

.................................................................................................... 

Ditanya : 

................................................................................................... 
Model  : 

.................................................................................................... 

Penyelesaian    : 

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

 Kesimpulan : 
.................................................................................................... 

 

2. Paman membeli 8 tabung gas, setiap tabung memiliki berat 5 
kg. Berapakah kg jumlah gas yang dibeli paman? 

Diketahui : 

....................................................................................................

.................................................................................................... 

Nama     : 

No. Absen: 

Kelas     : 
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Ditanya : 

................................................................................................... 
Model  : 

.................................................................................................. 

Penyelesaian    : 
....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

.............................................................................................. 
            Kesimpulan : 

................................................................................................... 

 
3. Bu Anita mempunyai 13 kg buah mangga. Namun ternyata 

ada 2 kg buahnya yang sudah busuk. Jadi berapa sisa buah 

mangga Bu Anita....kg? 

Diketahui : 
....................................................................................................

................................................................................................... 

Ditanya  : 
....................................................................................................

................................................................................................... 

Model  : 
....................................................................................................

................................................................................................... 

Penyelesaian    : 

....................................................................................................

.................................................................................................. 

Kesimpulan : 

................................................................................................... 
 

4. Bibi membeli 900 gram tepung tapioka dan Ibu membeli 500 

gram tepung terigu. Berapa gram jumlah belanjaan Ibu dan 
Bibi jika digabung? 

Diketahui : 

....................................................................................................

.................................................................................................... 
 

Ditanya :  
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................................................................................................... 

Model  : 
....................................................................................................

................................................................................................... 

Penyelesaian    : 
....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

................................................................................................... 
Kesimpulan : 

..................................................................................................... 

 
5. Bu Arina membeli buah mangga seberat 8000 gram. Bu Lina 

membeli buah jeruk seberat 6000 gram. Berapa kg jumlah 

belanjaan seluruhnya?  

Diketahui : 
....................................................................................................

................................................................................................... 

Ditanya : 
................................................................................................... 

Model  : 

....................................................................................................

................................................................................................... 

Penyelesaian    : 

....................................................................................................

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

Kesimpulan : 

..................................................................................................... 

 

 



91 
 

6. Ibu membeli sayur kol 15 kg dan wortel 13 kg. Berapa gram 

jumlah belanjaan Ibu?  
Diketahui : 

................................................................................................... 

Ditanya : 
.................................................................................................... 

Model  : 

.................................................................................................... 

Penyelesaian    : 
....................................................................................................

.................................................................................................... 

Kesimpulan : 
..................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

Lampiran 7 

Kunci Jawaban Dan Pedoman Penskoran 
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Lampiran 8  

PEDOMAN PENSKORAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No. Indikator Skor Kriteria 

1.  Mengidentifikasi 

unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur 

yang diperlukan. 

(KPMM 1) 

1 Peserta didik tidak 

menuliskan keterangan 

diketahui, dan ditanyakan 

2 Peserta didik dapat 

menuliskan salah satu 

unsur yang diketahui atau 

ditanyakan namun belum 

lengkap 

3 Peserta didik dapat 

menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan 

dengan lengkap. 

2.  Merumuskan masalah 

matematis atau 

menyusun model 

matematis. (KPMM 2) 

  

1 Peserta didik tidak 

merumuskan masalah 

matematis atau menyusun 

model matematis 

2 Peserta didik dapat 

merumuskan masalah 

matematis atau menyusun  
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model matematis namun 

kurang tepat 

3 Peserta didik dapat 

merumuskan masalah 

matematis atau menyusun 

model matematis dengan 

benar dan lengkap 

3.  Menerapkan strategis 

untuk menyelesaikan 

masalah. (KPMM 3) 

1 Peserta didik tidak 

menerapkan langkah- 

langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

2 Peserta didik menerapkan 

langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

namun kurang tepat 

3 Peserta didik menerapkan 

langkah- langkah untuk 

menyelesaikan masalah 

dengan benar dan lengkap 

4. Menjelaskan atau 

menginterprestasikan 

1 Peserta didik tidak dapat 

menyimpulkan 

penyelesaian masalah 
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hasil penyelesaian 

masalah. (KPMM 4) 

2 Peserta didik dapat 

menyimpulkan hasil 

penyelesaian masalah 

namun kurang tepat 

3 Peserta didik dapat 

menjelaskan atau 

mengiterprestasikan hasil 

penyelesaian masalah 

dengan benar dan lengkap 

 

Nilai = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 10 × 2 = 
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Lampiran 9 

Uji Validitas 

Pada taraf signifikasi 5%, dengan N = 26, diperoleh rtabel = 0,388 

Jika  rxy > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid 
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Lampiran 10 

Uji Reliabilitas 

Pada taraf signifikasi 5%, dengan N = 26, diperoleh rtabel = 0,388 

 Jika  r11 > rtabel maka item soal dikatakan reliabel. 
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Lampiran 11  

Uji Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 12 

UJI DAYA BEDA 
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Lampiran 13 

Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-Test Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Satuan Pendidikan : MI Miftahul Akhlaqiyah  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : II/ 2 

Materi Pokok  : Satuan Berat 
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Lampiran 14 

Instrumen Soal Uji Pre-test dan Post-Test Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Satuan Pendidikan : MI Miftahul Akhlaqiyah 

Mata Pelajaran      : Matematika 
Jumlah Soal      : 5 
Materi       :Satuan Berat 

Petunjuk umum: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen, dan kelas! 

3. Kerjakan soal dengan teliti dan benar! 

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan! 

 

1. Paman membeli 8 tabung gas, setiap tabung memiliki berat 5 

kg. Berapakah kg jumlah gas yang dibeli paman? 
Diketahui : 

....................................................................................................

.................................................................................................... 

Ditanya : 
................................................................................................... 

Model  : 

.................................................................................................. 
Penyelesaian    : 

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

            Kesimpulan : 

................................................................................................... 

 
2. Bu Anita mempunyai 13 kg buah mangga. Namun ternyata 

ada 2 kg buahnya yang sudah busuk. Jadi berapa sisa buah 

mangga Bu Anita....kg? 

Nama     : 

No. Absen : 

Kelas     : 
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Diketahui : 

....................................................................................................

................................................................................................... 

Ditanya  : 

....................................................................................................

................................................................................................... 

Model  : 

....................................................................................................

................................................................................................... 
Penyelesaian    : 

....................................................................................................

.................................................................................................. 
Kesimpulan : 

................................................................................................... 

 

3. Bibi membeli 900 gram tepung tapioka dan Ibu membeli 500 
gram tepung terigu. Berapa gram jumlah belanjaan Ibu dan 

Bibi jika digabung? 

Diketahui : 
....................................................................................................

.................................................................................................... 

Ditanya :  
................................................................................................... 

Model  : 

....................................................................................................

................................................................................................... 
Penyelesaian    : 

....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 

Kesimpulan : 

..................................................................................................... 
 

4. Bu Arina membeli buah mangga seberat 8000 gram. Bu Lina 

membeli buah jeruk seberat 6000 gram. Berapa kg jumlah 

belanjaan seluruhnya?  
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Diketahui : 

....................................................................................................

................................................................................................... 

Ditanya : 

................................................................................................... 
Model  : 

....................................................................................................

................................................................................................... 

Penyelesaian    : 
....................................................................................................

....................................................................................................

.................................................................................................... 
Kesimpulan : 

..................................................................................................... 

 

5. Ibu membeli sayur kol 15 kg dan wortel 13 kg. Berapa gram 
jumlah belanjaan Ibu?  

Diketahui : 

................................................................................................... 
Ditanya : 

.................................................................................................... 

Model  : 
.................................................................................................... 

Penyelesaian    : 

....................................................................................................

.................................................................................................... 
Kesimpulan : 

.....................................................................................................  
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Lampiran 15 

Kunci Jawaban Dan Pedoman Penskoran Soal Pre-test dan Post-

Test 
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Lampiran 16  

Daftar Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No  Kode  Nilai  Kode Nilai  

1 Ek-1 22 Kl-1 50 

2 Ek-2 38 Kl-2 44 

3 Ek-3 34 Kl-3 52 

4 Ek-4 90 Kl-4 42 

5 Ek-5 44 Kl-5 24 

6 Ek-6 36 Kl-6 48 

7 Ek-7 72 Kl-7 78 

8 Ek-8 50 Kl-8 56 

9 Ek-9 72 Kl-9 54 

10 Ek-10 56 Kl-10 46 

11 Ek-11 86 Kl-11 42 

12 Ek-12 40 Kl-12 30 

13 Ek-13 60 Kl-13 80 

14 Ek-14 72 Kl-14 72 

15 Ek-15 32 Kl-15 22 

16 Ek-16 32 Kl-16 40 

17 Ek-17 36 Kl-17 22 

18 Ek-18 24 Kl-18 22 

19 Ek-19 60 Kl-19 60 

20 Ek-20 40 Kl-20 44 

21 Ek-21 48 Kl-21 58 

22 Ek-22 38 Kl-22 72 

23 Ek-23 60 Kl-23 58 

  

Kl-24 52 

Kl-25 42 

Kl-26 64 

Kl-27 56 

Jumlah (∑) 1142 Jumlah (∑) 1330 

N 23 N 27 

Rata-rata 49,652 Rata-rata 49,259 

Varians  362,0553 Varians  268,046 

Standar 
Deviasi 19,028 

Standar 
Deviasi 16,372 
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Lampiran 17 

Uji Normalitas Awal Kelas Eksperimen 

 
Hipotesis  

Ho: Data yang terdistribusi normal 

Ha: Data terdistribusi tidak normal 
 

Rumus: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

diterima jika 𝜒   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan dk=k-1 dan taraf signifikan 5%. 

 

Pengujian Hipotesis 

Nilai Maksimal  : 90 
Nilai Minimal  : 22  

Rentang Nilai (R) : 90 – 22 = 68 

Banyaknya Kelas (k) : 1 + 3,3 log 23 = 5,493 = diambil 5 kelas 

Panjang Kelas (P) : 68/5 = 14 

Tabel mencari Rata-rata dan Standar Deviasi 

 

No X 𝑋 − 𝑋̅ (𝑋 − 𝑋̅ )2 

1 22 -27,6522 764,6427 

2 38 -11,6522 135,7732 

3 34 -15,6522 244,9905 

4 90 40,34783 1627,947 

5 44 -5,65217 31,94707 

6 36 -13,6522 186,3819 

7 72 22,34783 499,4253 

8 50 0,347826 0,120983 

9 72 22,34783 499,4253 

10 56 6,347826 40,2949 

11 86 36,34783 1321,164 

12 40 -9,65217 93,16446 

13 60 10,34783 107,0775 

14 72 22,34783 499,4253 

15 32 -17,6522 311,5992 
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Rata-rata = 
∑ 𝛸

𝑁
=

1142

23
= 49,652  

 
Standar deviasi: 

                     𝑆2 = 
∑(𝑋𝑖−𝑋 ̅ )2

𝑛−1
  

 

           =
7965,217

(23−1)
 

 

                     𝑆2 = 362,055 
 

                       𝑆 = 19,0277 
 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

16 32 -17,6522 311,5992 

17 36 -13,6522 186,3819 

18 24 -25,6522 658,034 

19 60 10,34783 107,0775 

20 40 -9,65217 93,16446 

21 48 -1,65217 2,729679 

22 38 -11,6522 135,7732 

23 60 10,34783 107,0775 

∑ 1142   7965,217 
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Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 2B 
 

 

Keterangan: 

Bk   = batas kelas bawah : 0,5 

Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋̅

𝑆
 

P(Zi)  = nilai Zi pada tabel  
Luas Daerah = P(Z1) – P(Z2) 

Ei  = Luas Daerah × 𝑛 

Oi  = 𝑓𝑖  

 

Untuk 𝑎 = 5%, dengan dk = 5 – 1 = 4 diperoleh χ² tabel = 9,488 

Karena χ² hitung ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 

  

Kelas 

Interval 

Bk (Zi) P(Zi) Luas 

Daerah 

Oi Ei (𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

 21,5 -1,48 0,4306     
22-35    0,1572 5 3,6156 0,53008169 

 35,5 -0,74 0,2734     
36-49    0,2774 8 6,3802 0,41123351 

 49,5 -0,01 -0,004     
50-63    0,2633 5 6,0559 0,184105552 

 63,5 0,73 -0,2673     
64-77    0,1606 3 3,6938 0,130315242 

 77,5 1,46 -0,4279     
78-91    0,0582 2 1,3386 0,326796623 

 91,5 2,20 -0,4861     
Jumlah 23 χ² =   1,582532617 
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Lampiran 18 

 

Uji Normalitas Awal Kelas Kontrol 

 

Hipotesis  

Ho: Data yang terdistribusi normal 

Ha: Data terdistribusi tidak normal 

 

Rumus: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

diterima jika 𝜒   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan dk=k-1 dan taraf signifikan 

5%. 

 
Pengujian Hipotesis 

Nilai Maksimal  : 80 

Nilai Minimal  : 22  

Rentang Nilai (R) : 80 – 22 = 58 
Banyaknya Kelas (k) : 1 + 3,3 log 27 = 5,7235 = diambil 5 kelas 

Panjang Kelas (P) : 58/5 = 12 

Tabel mencari Rata-rata dan Standar Deviasi 
 

NO X 𝑋 − 𝑋̅ (𝑋 − 𝑋̅ )2 

1 50 0,741 0,549 

2 44 -5,259 27,660 

3 52 2,741 7,512 

4 42 -7,259 52,697 

5 24 -25,259 638,030 

6 48 -1,259 1,586 

7 78 28,741 826,030 

8 56 6,741 45,438 

9 54 4,741 22,475 

10 46 -3,259 10,623 

11 42 -7,259 52,697 

12 30 -19,259 370,919 
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13 80 30,741 944,993 

14 72 22,741 517,141 

15 22 -27,259 743,067 

16 40 -9,259 85,734 

17 22 -27,259 743,067 

18 22 -27,259 743,067 

19 60 10,741 115,364 

20 44 -5,259 27,660 

21 58 8,741 76,401 

22 72 22,741 517,141 

23 58 8,741 76,401 

24 52 2,741 7,512 

25 42 -7,259 52,697 

26 64 14,741 217,289 

27 56 6,741 45,438 

∑ 1330  6969,185 
 

 

Rata-rata = 
∑ 𝛸

𝑁
=

1330

27
= 49,259  

 
Standar deviasi: 

                     𝑆2 = 
∑(𝑋𝑖−𝑋 ̅ )2

𝑛−1
  

 

           =
6969,185

(27−1)
 

 

                     𝑆2 = 268,046 

                          𝑆 = 16,372 
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Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol 2A 

Kelas 
Interval 

Bk (Zi) P(Zi) Luas 
Daerah 

Oi Ei (𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

 21,5 -1,70 0,4554     

22-33    0,1239 5 3,3453 0,818471 

 33,5 -0,96 0,3315     

34-45    0,2405 6 6,4935 0,037506 

 45,5 -0,23 0,0910     

46-57    0,2825 8 7,6275 0,018192 

 57,5 0,50 -0,1915     

58-69    0,2010 4 5,427 0,375222 

 69,5 1,24 -0,3925     

70-81    0,0831 4 2,2437 1,374778 

 81,5 1,97 -0,4756     

Jumlah 27 χ² = 2,624168 

 

 
Keterangan: 

Bk   = batas kelas bawah : 0,5 

Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋̅

𝑆
 

P(Zi)  = nilai Zi pada tabel  

Luas Daerah = P(Z1) – P(Z2) 

Ei  = Luas Daerah × 𝑛 

Oi  = 𝑓𝑖 

 

Untuk 𝑎 = 5%, dengan dk = 5 – 1 = 4 diperoleh χ² tabel = 9,488 

Karena χ² hitung ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 19 

Uji Homogenitas Nilai Awal  
 

Sumber Data 

Sumber variasi II B II A 

Jumlah 1142 1330 

𝑛  23 27 

𝑋̅  49,652 49,259 

Varians (Si2) 362,055 268,046 

Standar deviasi (S) 19,0277 16,372 

 

Ho diterima apabila Fhitung < F1/2𝑎;(𝑛1−1);(𝑛2−1) 

 

 

F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

362,055

268,046
= 1,3507 

 

Untuk 𝑎 = 5% dengan 

 𝑑𝑘 pembilang = 𝑛1 − 1 = 23 − 1 = 22 

 𝑑𝑘 pembilang = 𝑛2 − 1 = 27 − 1 = 26 

    F(0,05);(22;26) =   1,966393   

 

Karena Fhitung < Ftabel , maka varians kedua kelas homogen 
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Lampiran 20 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA NILAI PRETEST ANTARA 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Sumber Data 

Sumber variasi II B II A 

Jumlah 1142 1330 

𝑛  23 27 

𝑋̅  49,652 49,259 

Varians (Si2) 362,055 268,046 

Standar deviasi (S) 19,0277 16,372 
Perhitungan  

S2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

  2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
  2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

=
(23 − 1)   362,055  + (27 − 1)   268,046

23 + 27 − 2
 

 = 311,135 

    S = 17,639 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

𝑠

 

   =
49,652 − 49,259

√ 1
23 +

1
27

17,639
 

    =
0,393

5,005
 

𝑡 = 0,07835 

𝑎 = 5% dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 23 + 27 − 2 = 48 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,010635 

Karena thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : MI Miftakhul Akhlaqiyah 

Kelas / Semester : 2 (dua)/ 2 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Tema   : 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 

Subtema  : 1 “Hewan Disekitarku” 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya, serta 

cinta tanah air. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati, dan mencoba menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) dan INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menjelaskan dan 

menentukan panjang 
(termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku yang 

berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 

 

3.6.1 Mengidentifikasi satuan 

berat dalam soal cerita  yang 
berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.2 Menghitung konversi 
satuan berat dalam soal cerita 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4.6 Melakukan pengukuran 
panjang, (termasuk jarak), 

berat, dan waktu dalam satuan 

baku yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Menyelesaiakan masalah 
yang berkaitan dengan satuan 

berat yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati contoh dan mendengarkan penjelasan guru, 

peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

satuan berat dengan benar. 

2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, peseta didik 

menentukan konversi satuan berat (kg - gram) dengan tepat. 

3. Dengan berdiskusi kelompok, peserta didik dapat memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan satuan berat dengan cermat. 

4. Setelah memecahkan soal cerita, peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan berat 

dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran 

Satuan berat benda ada dua yaitu: 

satuan baku dan satuan tidak 

baku. 
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Satuan baku adalah satuan standar yang dapat diterima secara 

internasional. Contoh: kg, hg, dag, g, dg, cg, dan mg. Alat ukur 

satuan baku adalah timbangan. 

Satuan tidak baku adalah satuan yang menghasilkan nilai ukur 

yang berbeda.  

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 

penugasan 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Buku pegangan guru dan peserta didik, papan tulis, spidol, laptop 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, 

menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran. 

2. Salah satu peserta didik diminta 
untuk memimpin doa. 

3. Siswa dikondisikan untuk duduk 

yang rapi dan siap untuk belajar. 
4. Peserta didik dan guru bersama-

sama mengulas pembelajaran 

sebelumnya. 
5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

5 menit 
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Inti Tahap 1. Mengorientasikan Siswa 

pada Masalah 
1. Peserta didik mendengarkan dan 

memahami soal cerita yang 

diberikan oleh guru. 

2. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru dan aktif 

bertanya jawab tentang konversi 

satuan berat kilogram ke gram 
dan sebaliknya. 

Tahap 2. Mengorganisasi Peserta 

Didik 
3. Peserta didik dibagi secara 

berkelompok menjadi 4 

kelompok. 

4. Peserta didik mendapat LKPD 
yang dibagikan oleh guru. 

5. Peserta didik dalam 

kelompoknya menyimak 
arahan dari guru tentang 

langkah-langkah pengerjaan 

LKPD 

6. Peserta didik berdiskusi sesuai 
dengan arahan guru. 

Tahap 3. Membimbing Penyelidikan 

Individu Maupun Kelompok 
7. Peserta didik dibimbing guru 

berdiskusi untuk menentukan 

penyelesaian masalah. 
8. Peserta didik secara 

berkelompok mengidentifikasi 

masalah yang disajikan dalam 

LKPD. 
9. Peserta didik secara 

berkelompok merumuskan 

masalah atau menyusun model 
matematis yang disajikan 

dalam LKPD. 

 60 menit 
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10. Peserta didik secara 

berkelompok menerapkan 
strategis atau langkah untuk 

menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam LKPD. 

11. Peserta didik secara 
berkelompok menyimpulkan 

hasil penyelesaian masalah 

yang disajikan dalam LKPD. 

 

Tahap 4. Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil Karya 
12. Peserta didik secara 

berkelompok memecahkan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan dengan satuan berat. 
13. Peserta didik menuliskan hasil 

diskusi dalam sebuah laporan 

sederhana (lembar jawaban). 
14. Peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil 

diskusinya kepada teman 

kelompok lain. 
 

Tahap 5. Menganalisis Dan 

Mengavaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

15. Peserta didik saling 

menanggapi dan mengevaluasi 
hasil diskusi yang dipaparkan. 

16. Peserta didik memperoleh 

penguatan dari guru terkait 

hasil pekerjaan dan diskusi 
yang telah dilakukan. Dan 

memberi apresiasi untuk hasil 

pekerjaannya. 
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Penutup  1. Peserta didik diberi tugas untuk 

mengerjakan soal evaluasi. 

2. Guru memberikan penghargaan 

dalam berbagai bentuk untuk 

kelompok belajar yang paling 

baik. 

3. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi terkait 

pembelajaran satuan berat. 

4. Peserta didik bersama guru 

merefleksi kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

5. Pembelajaran diakhiri dengan 

berda bersama dan salam 

penutup. 

5 menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

a) Penilaian Sikap Spiritual 
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b) Penilaian Sikap Sosial 

 

Keterangan: 

- 4 (sangat baik) 

- 3 (baik) 

- 2 (cukup baik) 

- 1 (kurang) 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Skor maksimal = 100 

𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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 3. Penilaian Keterampilan 

 

4. Remidial  

Guru memberikan bimbingan bagi peserta didik yang belum 

mampu menyelesaikan soal cerita tentang satuan berat. 

5. Pengayaan  

Peserta didik yang telah mecapai KKM akan mengulas kembali 

materi yang telah dipelajari kemudian diberikan materi atau soal-

soal tambahan untuk menambah wawasan.  

Semarang, 06 Februari 2024 

Mengetahui 

Guru Kelas II B  
 

 

Peneliti   
 

 

 

Nihayatul Muna, S.Pd. Anika Musayadah 
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LAMPIRAN 

Kelompok :   

Nama Anggota:  

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Petunjuk:  

1. Berdoalah sebelum mengerjakan tugas! 

2. Kerjakanlah tugas pada lembar jawab yang disediakan! 

3. Kerjakan tugas dengan teliti! 

4. Apabila ada yang kurang dipahami tanyakan pada guru! 

 

Selesaikan permasalahan soal cerita dibawah ini dengan teliti! 

1. Ibu membeli 2 bungkus gula pasir. Jika setiap 

bungkus setara dengan berat gula seperti 

digambar. Berapa gram jumlah gula yang dibeli 

Ibu? 

a. Diketahui    : ................................................ 

Ditanya :  

............................................................ 

b. Model Matematis :  

.............................................................. 

..............................................................    

c. Penyelesaian    : 

 ............................................................ 

............................................................ 

d. Kesimpulan    : 

 ............................................................... 
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2. Nita membeli 5 kg buah apel dan 6 kg buah salak. Berapa kg 

jumlah buah yang di beli Nita? 

a. Diketahui  :  

............................................................. 

............................................................ 

        Ditanya      :  

............................................................. 

b. Model Matematis: 

.............................................................. 

      ............................................................. 

c. Penyelesaian:  

............................................................ 

............................................................              

      

d. Kesimpulan : ....................................... 

3. Bu Rani membeli tepung terigu 5000 gram dan tepung tapioka 

2000 gram. Berapa kg jumlah tepung bu Rani? 

a. Diketahui      : 

.. .............................................................. 

............................................................. 

      Ditanya      : 

 ............................................................. 

b. Model Matematis : 

 ............................................................. 

............................................................ 

c. Penyelesaian  :  

................................................................. 

................................................................ 

............................................................... 

d. Kesimpulan :  
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Soal Evaluasi 

Nama : 

Kelas : 

 

1. 2000 gram = ...............kg 

2. 3500 gram =................kg 

3. 6 kg = ..................gram 

4. Ibu mempunyai 5 kg gula pasir. Gula pasir tersebut diberikan 

kepada nenek 500 gram. Berapa gram sisa gula pasir Ibu? 

 

5. Nina membeli 3000 gram bawang merah, 2000 gram bawang 

putih. Berapa kg jumlah belanjaan Nina semuanya? 
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Lampiran 22  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Kontrol 

Satuan Pendidikan : MI Miftakhul Akhlaqiyah 

Kelas / Semester : 2 (dua)/ 2 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Tema   : 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan” 

Subtema  : 1 “Hewan Disekitarku” 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya, serta 

cinta tanah air. 
KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati, dan mencoba menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) dan INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 
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3.6 Menjelaskan dan 

menentukan panjang 
(termasuk jarak), berat, dan 

waktu dalam satuan baku yang 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 
 

3.6.1 Mengidentifikasi satuan 

berat dalam soal cerita  yang 
berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.2 Menghitung konversi 

satuan berat dalam soal cerita 
yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4.6 Melakukan pengukuran 
panjang, (termasuk jarak), 

berat, dan waktu dalam satuan 

baku yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4.6.1 Menyelesaiakan masalah 
yang berkaitan dengan satuan 

berat yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati contoh dan mendengarkan penjelasan guru, 

peserta didik dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

satuan berat dengan benar. 

2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, peseta didik 

menentukan konversi satuan berat (kg - gram) dengan tepat. 

3. Dengan berdiskusi kelompok, peserta didik dapat memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan satuan berat dengan cermat. 

4. Setelah memecahkan soal cerita, peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan berat 

dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran 

Satuan berat benda ada dua 

yaitu: satuan baku dan satuan 

tidak baku. 

Satuan baku adalah satuan 

standar yang dapat diterima 

secara internasional. Contoh: 

kg, hg, dag, g, dg, cg, dan mg. Alat ukur satuan baku adalah 

timbangan. 
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Satuan tidak baku adalah satuan yang menghasilkan nilai ukur 

yang berbeda.  

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : konvensional 

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Buku pegangan guru dan peserta didik, papan tulis, spidol 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, 

menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran. 

2. Salah satu peserta didik 

diminta untuk memimpin 
doa. 

3. Siswa dikondisikan untuk 

duduk yang rapi dan siap 
untuk belajar. 

4. Peserta didik dan guru 

bersama-sama mengulas 

pembelajaran sebelumnya. 
5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

5 menit 
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Inti 1. Guru menjelaskan materi 

satuan berat. 
2. Peserta didik bertanya terkait 

materi satuan berat. 

3. Peserta didik diberikan 

contoh soal oleh guru. 
4. Peserta didik diberika LKPD 

oleh guru. 

5. Peserta didik mengerjakan 
LKPD secara individu. 

6. Perwakilan peserta didik 

maju untuk mengerjakan di 
papan tulis. 

7. Guru bersama peserta didik 

membahas hasil pengerjaan. 

60 menit 

Penutup  6. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

7. Guru menyuruh peserta 

didik untuk berlatih 
mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan materi 

satuan berat.  
8. Guru menunjuk salah satu 

peserta didik untuk 

memimpin doa. 

9. Guru mengakhiri pelajaran 
dengan mengucapkan salam 

5 menit 
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H. Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

a) Penilaian Sikap Spiritual 

 

b) Penilaian Sikap Sosial 

 

 Keterangan: 

- 4 (sangat baik) 

- 3 (baik) 

- 2 (cukup baik) 

- 1 (kurang) 

 

2. Penilaian pengetahuan 

Skor maksimal = 100 

𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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3.  Penilaian Keterampilan 

 

 

4. Remidial  

Guru memberikan bimbingan bagi peserta didik yang belum 

mampu menyelesaikan soal cerita tentang satuan berat. 

5. Pengayaan  

Peserta didik yang telah mecapai KKM akan mengulas kembali 

materi yang telah dipelajari kemudian diberikan materi atau 

soal-soal tambahan untuk menambah wawasan.  
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Semarang, 06 Februari 2024 

 

Mengetahui 

Guru Kelas II 

 

 

Peneliti   

 

Dwi Nurritarur Rochman, S.Pd. Anika Musayadah 
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Lampiran 23 

Daftar Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kode Nilai Kode Nilai 

1 Ek-1 28 Kl-1 40 

2 Ek-2 72 Kl-2 60 

3 Ek-3 76 Kl-3 56 

4 Ek-4 96 Kl-4 50 

5 Ek-5 88 Kl-5 30 

6 Ek-6 42 Kl-6 48 

7 Ek-7 84 Kl-7 84 

8 Ek-8 76 Kl-8 72 

9 Ek-9 92 Kl-9 58 

10 Ek-10 92 Kl-10 42 

11 Ek-11 100 Kl-11 72 

12 Ek-12 50 Kl-12 64 

13 Ek-13 80 Kl-13 82 

14 Ek-14 94 Kl-14 66 

15 Ek-15 54 Kl-15 20 

16 Ek-16 32 Kl-16 72 

17 Ek-17 92 Kl-17 38 

18 Ek-18 62 Kl-18 34 

19 Ek-19 86 Kl-19 74 

20 Ek-20 80 Kl-20 74 

21 Ek-21 72 Kl-21 74 

22 Ek-22 34 Kl-22 80 

23 Ek-23 68 Kl-23 48 

 

Kl-24 64 

Kl-25 66 

Kl-26 72 

Kl-27 70 

Jumlah (∑) 1650 
Jumlah 

(∑) 1610 

N 23 N 27 

Rata-rata 71,739 
Rata-
rata 59,630 

Varians  481,928 Varians  292,923 

Standar Deviasi 21,953 
Standar 
Deviasi 17,115 
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Lampiran 24  

Uji Normalitas Akhir Kelas Eksperimen 

 

Hipotesis  

Ho: Data yang terdistribusi normal 

Ha: Data terdistribusi tidak normal 

 

Rumus: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

diterima jika 𝜒   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan dk=k-1 dan taraf signifikan 

5%. 

 
Pengujian Hipotesis 

Nilai Maksimal  : 100 

Nilai Minimal  : 28 

Rentang Nilai (R) : 100 – 28 = 72 
Banyaknya Kelas (k) : 1 + 3,3 log 23 = 5,493 = diambil 5 kelas 

Panjang Kelas (P) : 72/5 = 15 

Tabel mencari Rata-rata dan Standar Deviasi 
 

No X 𝑋 − 𝑋̅ (𝑋 − 𝑋̅ )2 

1 28 -43,7391 1913,112 

2 72 0,26087 0,068053 

3 76 4,26087 18,15501 

4 96 24,26087 588,5898 

5 88 16,26087 264,4159 

6 42 -29,7391 884,4159 

7 84 12,26087 150,3289 

8 76 4,26087 18,15501 

9 92 20,26087 410,5028 

10 92 20,26087 410,5028 

11 100 28,26087 798,6767 

12 50 -21,7391 472,5898 
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13 80 8,26087 68,24197 

14 94 22,26087 495,5463 

15 54 -17,7391 314,6767 

16 32 -39,7391 1579,198 

17 92 20,26087 410,5028 

18 62 -9,73913 94,85066 

19 86 14,26087 203,3724 

20 80 8,26087 68,24197 

21 72 0,26087 0,068053 

22 34 -37,7391 1424,242 

23 68 -3,73913 13,9811 

∑ 1650   10602,43 

 

 

Rata-rata = 
∑ 𝛸

𝑁
=

1650

23
= 71,739  

 

Standar deviasi: 

                     𝑆2 = 
∑(𝑋𝑖−𝑋 ̅ )2

𝑛−1
  

 

           =
10602,43

(23−1)
 

 

                     𝑆2 = 481,928 
 

                       𝑆 = 21,953 
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Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 2B 

 
Kelas 

Interva
l 

Bk (Zi) P(Zi) Luas 
Daerah 

Oi Ei (𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

  27,5 -2,02 0,4783         

28-42       0,0701 4 1,6123 3,536011 

  42,5 -1,33 0,4082         

43-57       0,1660 2 3,818 0,865669 

  57,5 -0,65 0,2422         

58-72       0,2542 4 5,8466 0,583233 

  72,5 0,03 -0,0120         

73-87       0,2522 6 5,8006 0,006855 

  87,5 0,72 -0,2642         

88-102       0,1550 7 3,565 3,309741 

  102,5 1,40 -0,4192        

Jumlah   χ² = 8,301509 

 

 
Keterangan: 

Bk   = batas kelas bawah : 0,5 

Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋̅

𝑆
 

P(Zi)  = nilai Zi pada tabel  

Luas Daerah = P(Z1) – P(Z2) 

Ei  = Luas Daerah × 𝑛 

Oi  = 𝑓𝑖 

 

Untuk 𝑎 = 5%, dengan dk = 5 – 1 = 4 diperoleh χ² tabel = 9,488 

Karena χ² hitung ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 25 

Uji Normalitas Akhir Kelas Kontrol 
 

Hipotesis  

Ho: Data yang terdistribusi normal 

Ha: Data terdistribusi tidak normal 
 

Rumus: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

diterima jika 𝜒   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan dk=k-1 dan taraf signifikan 

5%. 

 

Pengujian Hipotesis 

Nilai Maksimal  : 84 
Nilai Minimal  : 20 

Rentang Nilai (R) : 84 – 20 = 68 

Banyaknya Kelas (k) : 1 + 3,3 log 27 = 5,7235 = diambil 5 kelas 
Panjang Kelas (P) : 68/5 = 13 

Tabel mencari Rata-rata dan Standar Deviasi 

NO X 𝑋 − 𝑋̅ (𝑋 − 𝑋̅ )2 

1 40 -19,6296 385,3224 

2 60 0,37037 0,137174 

3 56 -3,62963 13,17421 

4 50 -9,62963 92,72977 

5 30 -29,6296 877,915 

6 48 -11,6296 135,2483 

7 84 24,37037 593,915 

8 72 12,37037 153,0261 

9 58 -1,62963 2,655693 

10 42 -17,6296 310,8038 

11 72 12,37037 153,0261 

12 64 4,37037 19,10014 
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13 82 22,37037 500,4335 

14 66 6,37037 40,58162 

15 20 -39,6296 1570,508 

16 72 12,37037 153,0261 

17 38 -21,6296 467,8409 

18 34 -25,6296 656,8779 

19 74 14,37037 206,5075 

20 74 14,37037 206,5075 

21 74 14,37037 206,5075 

22 80 20,37037 414,952 

23 48 -11,6296 135,2483 

24 64 4,37037 19,10014 

25 66 6,37037 40,58162 

26 72 12,37037 153,0261 

27 70 10,37037 107,5446 

jumlah 1610   7616,296 
 
 

Rata-rata = 
∑ 𝛸

𝑁
=

1610

27
= 59,630 

 

Standar deviasi: 

                     𝑆2 = 
∑(𝑋𝑖−𝑋 ̅ )2

𝑛−1
  

 

           =
7616,296

(27−1)
 

 

                     𝑆2 = 292,934 
 

                       𝑆 = 17,115 
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Daftar nilai frekuensi observasi kelas normal 2A 
Kelas 

Interval 
Bk (Zi) P(Zi) Luas 

Daerah 

Oi Ei (𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

  19,5 -2,34 0,4904         
20-32       0,0463 2 1,2501 0,449844 

  32,5 -1,59 0,4441         

33-45       0,1474 4 3,9798 0,000103 

  45,5 -0,83 0,2967         

46-58       0,3246 5 8,7642 1,616714 

  58,5 -0,07 -0,0279         

59-71       0,227 6 6,129 0,002715 
  71,5 0,69 -0,2549         

72-84       0,1716 10 4,6332 6,216555 

  84,5 1,45 -0,4265        

Jumlah  27 χ² = 8,28593 

 

 
Keterangan: 

Bk   = batas kelas bawah : 0,5 

Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋̅

𝑆
 

P(Zi)  = nilai Zi pada tabel  

Luas Daerah = P(Z1) – P(Z2) 

Ei  = Luas Daerah × 𝑛 

Oi  = 𝑓𝑖  

 

Untuk 𝑎 = 5%, dengan dk = 5 – 1 = 4 diperoleh χ² tabel = 9,488 

Karena χ² hitung ≤ χ² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 26 

Uji Homogenitas Nilai Akhir 
 

Sumber Data 

Sumber variasi II B II A 

Jumlah 1650 1610 

𝑛  23 27 

𝑋̅  71,739 59,630 

Varians (Si2) 481,928 292,934 

Standar deviasi (S) 21,953 17,115 

 

Ho diterima apabila Fhitung < F1/2𝑎;(𝑛1−1);(𝑛2−1) 

 
 

F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

481,928

292,934
= 1,645 

 

Untuk 𝑎 = 5% dengan 

 𝑑𝑘 pembilang = 𝑛1 − 1 = 23 − 1 = 22 

 𝑑𝑘 pembilang = 𝑛2 − 1 = 27 − 1 = 26 

    F(0,05);(22;26) =   1,966393   

 

Karena Fhitung < Ftabel , maka varians kedua kelas homogen 
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Lampiran 27 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Nilai Posttest Antara Kelas Eksperimen 

Dan Kelas Kontrol 

Sumber Data 

Sumber variasi II B II A 

Jumlah 1650 1610 

𝑛  23 27 

𝑋̅  71,739 59,630 

Varians (Si2) 481,928 292,934 

Standar deviasi (S) 21,953 17,115 

 

Perhitungan  

S2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

  2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
  2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

=
(23 − 1)   481,928  + (27 − 1)   292,934

23 + 27 − 2
 

 = 379,5563 
    S =19,50 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

𝑠
 

   =
71,739 − 59,630

√ 1
23 +

1
27

19,50
 

    =
12,109

5,533
 

𝑡 = 2,1885 

𝑎 = 5% dk = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 23 + 27 − 2 = 48 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
2,010635 
Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Lampiran 28 

Tabel r 
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Lampiran 39 

Tabel Chi Kuadrat 
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Lampiran 30 

Tabel Uji t 
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Lampiran 31 

 

Dokumentasi Penelitian 

Kelas Eksperimen 

 

Peserta didik mendengarkan dan memahami soal cerita yang 

diberikan guru 

 

 

Guru memberikan materi   
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Peserta didik berkelompok memecahkan pemecahan masalah 

pada  LKPD 

 

 

Kelas Kontrol 

 

 

Peserta didik mengerjakan tugas secara individu 
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Lampiran 32 

SURAT-SURAT 

 

Surat Penunjukan Pembimbing 
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Surat Izin Riset 
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Surat Keterangan Penelitian 
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